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ABSTRAK 

Nama peneliti  : Riman berbek 

NIM    : 15.2.2.006 

Judul  :” Hubungan Kompetensi Pedagogik guru Bahasa Arab Dan 

peningkatan Maharah Kitabah Siswa Di MAN 1 Bitung Sulawesi 

Utara” 

 

Guru profesional adalah orang yang memiliki kemampuan dan keahlian khusus 

dalam bidang keguruan sehingga ia mampu melakukan tugas dan fungsinya sebagai 

guru dengan kemampuan maksimal. Melihat begitu pentingnya guru dalam 

pembelajaran bahasa Arab dengan ini peneliti melakukan penelitian dengan judul 

pengaruh profesionalisme guru bahasa arab terhadap peningkatan maharah kitabah di 

Madrasah Aliyah Negeri Satu Bitung. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 1. Bagaimana 

profesionalisme (pedagogik) guru Bahasa arab di MAN 1 Bitung? 2. Bagaimana 

hubungan profesionalisme (pedagogik) guru bahasa Arab dengan Maharah Kitabah 

siswa di MAN 1 Bitung?Adapun tujuan penelitian ini adalah 1. Untuk mengetahui 

bagaimana profesionalisme guru di MAN 1 Bitung 2.  untuk membahas dan meneliti 

hubungan kompetensi pedagogik guru bahasa Arab dan Maharah Kitabah siswa di 

MAN 1 Bitung sulawesi utara. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif yang 

menggunakan angka-angka. Dengan jenis penelitian (Field Research) Adapun tekhnik 

pengumpulan data dipenelitian ini menggunakan angket dan tes. Dan pengujian korelasi 

menggunakan rumus product moment. 

Adapun kesimpulan dari penelitian ini yaitu: 1) Profesionalisme guru Bahasa 

arab di MAN 1 Bitung. Profesionalisme guru Bahasa Arab di MAN 1 Bitung termasuk 

kategori cukup baik yang dalam kisaran 42,85 % atau ada 360 frekuensi jawaban setuju. 

2) Hubungan kompetensi pedagogik guru bahasa Arab dengan Maharah Kitabah 

siswa di MAN 1 Bitung Sulawesi Utara. Dari hasil hitung dapat diketahui bahwa r 

hitung = −0.001 Sedangkan r table db=60-2= 58. Dengan taraf signifikansi 5% yaitu 

0.254. jadi Jika  r hitung ≤  r table, jadi Ha ditolak dan Ho diterima, maka tidak ada 

hubungan kompetensi pedagogik guru dan peningkatan maharah kitabah siswa di 

MAN 1 Bitung sulawesi utara. 

 

Kata Kunci : profesionalisme, guru bahasa Arab, maharah al-kitabah 





 التلخيص

 : ريمان بربيك  اسم

 15.2.2.006:  رقم التسجيل

ا الل وو  الةربيوو   تربووو كفووا   علاقوو  "موضوووا الث:وو :   كتابوو مهووار  البمووّر 

سولاوسووا  يتو ووكب 1فووا المّرسوو  اليا ويوو  ا سوولامي  ال:كوميوو   لووّا التلاميوو 

 "الشمالا

سّ احددراالحوانهدداللاصدديالحادناااددّام دن الح   سدد ا  سّ الحرفانيةدددامدر مدر

سّ ا سّ اب هنّةالحقصوا.احتىايستطةعاأناي  ياللجبنالانهرتهاح ر انادلّالح ر

اددّات  ددة الح لدددالح فبةددداا دد حعالحبنحدد اي  دديالحبردد اب و ددو ا تدد  فاامه ددناجددرل

سّ الح لدالح فبةدااّاتفقةدامهدنّةالحوتنبددا ادّالح رّةددااحدراالحتممةد حفانيةدامر

الحثنيويداللإةممةدالحروومةدابةتويع .

سّ الح لددالح فبةددا1أمنامشو دالحبر ااّاص لالحبرد ا  (اكةد احفانيةددامدر

ا1اّالح رّةدالحثنيويداللإةدممةدالحروومةددااحراالحتممة اّاتفقةدامهنّةالحوتنبدا

سّ الح لدكانءةاتفبدو ا(اكة ا2؟اولالةّالحش نحّةابةتويع  هدنّةابدالح فبةددامدر

ابةتويدددعا1ادددّالح رّةددددالحثنيويدددداللإةدددممةدالحروومةددددااحدددراالحتممةددد لحوتنبددددا

سّ الح لدددا1؟.اأمددناأصددرلبالحبردد ا ااةولالةددّالحشدد نحّ (اح  فاددداحفانيةدددامددر

كاددنءةا(اح  فادددا2. لح فبةدددااددّالح رّةدددالحثنيويددداللإةددممةدالحروومةدددابةتويددع

سّ الح لدددالح فبةدداتفبدو ا اددّالح رّةددالحثنيويدددااحدراالحتممةد  هدنّةالحوتنبدددابمدر

ا.ةولالةّالحش نحّابةتويعا1للإةممةدالحروومةدا

.الحبرد اصدّالح هدنصلالحو دّاليوحدهابرد الح ةدرلناإةتارمالحبنح ااّاص ل

لطفيقدداج دعالحبةنيددنسابنةدتارلماللإةددتبةننالللاتتبدنّ.اتر ةدديالحبةنيدنسابنةددتارلما

   حمقداّموز

سّ الح لدددالح فبةدددااددّا(ا1أمددنالحام دددااددّاصدد للحبر ااهددّ ا حفانيةدددامددر

%األا42.85لح رّةددددالحثنيويدددداللإةدددممةدالحروومةددددابةتويدددعاكدددناّاادددّاتقدددريفا

-=حسنباr(امناحن يالحرسنبالح  فلباأنا2تفدداإجنبدالح ولاق.اا360موجودا

ا ≥حسدنباr%.اإذلا5ب ستواادلالاسااdb=60-58 =2مناا0.254جرل اrلا0،001



r ا.جددرل HaمددفدلدالHoسّ الح لددداكاددنءةاتفبددو ااحمقدددمقبددو ،اإذلالاايوجددراا مددر

ا1ادّالح رّةددالحثنيويدداللإةدممةدالحروومةددااحراالحتممة  هنّةالحوتنبدابلح فبةدا

ا.ةولالةّالحش نحّابةتويع
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Bahasa arab sudah sangat dikenal dikalangan umat Islam. Karena, 

selain sebagai bahasa Alquran dan Hadis, bahasa Arab juga digunakan oleh 

umat Islam dalam beribadah kepada Tuhannya. Sehingga dorongan untuk 

mempelajari bahasa Arab dirasakan masih kurang, disebabkan bahasa Arab 

masih dianggap sebagai bahasa agama Islam bukan sebagai bahasa ilmu 

pengetahuan dan teknologi, sehingga mempelajari bahasa arab banyak di 

motivasi oleh kepentingan yang bersifat religius ideologis semata. 

Hubungan bahasa Arab dan Alquran maupun Hadis adalah bagaikan 

dua sisi mata uang yang tidak dapat dipisah-pisahkan antara satu dengan yang 

lainnya. Hal ini dapat di jelaskan mempelajari bahasa Arab merupakan salah 

satu syarat yang harus dipenuhi untuk memahami isi Alquran dan Hadis, dan 

mempelajari bahasa Alquran dan Hadis berarti juga  mempelajari bahasa 

Arab, karena bahasa Alquran dan Hadis adalah bahasa Arab itu sendiri. 

Dengan demikian fungsi bahasa Arab di samping sebagai alat komunikasi 

manusia sesamanya juga komunikasi manusia beriman kepada Allah, yang 

terwujud dalam bentuk shalat, doa dan sebagainya.1 

Salah satu bahasa asing di Indonesia adalah bahasa Arab. Bahasa Arab 

merupakan salah satu bahasa dunia yang telah mengalami perkembangan 

sosial masyarakat dan ilmu pengetahuan. Bahasa Arab juga merupakan bahasa 

                                                             
1 Tayar Yusuf dan Syaiful Anwar, Metodelogi Pengajaran Agama dan Bahasa  Arab 

(Jakarta :  PT. Raja Grafindo Persada, 1995), h. 188 
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alquran dan Hadis yang merupakan pedoman bagi umat manusia, sehingga 

alangkah baiknya setiap muslim juga menguasai bahasa Arab. Allah SWT 

berfirman: 

رْ  لُر  ِ وَلَقَدْ ضَرَبْناَ لِلنَّاس فيِْ هَذَ  ِِ  ِِ ثرَ   ا الْقرُرْا َِ َِ ُرُْ  لعََلَّهُر  انرًا مْ يتَرَذلََرُوْ

 َِ  عَرَب يًّا غَيْرَ ذِيْ عِوَج  لعََلَّهُمْ يتَقَوُْ
Terjemahannya: 

“Sesungguhnya telah Kami buatkan bagi manusia dalam Al Quran ini 

Setiap macam perumpamaan supaya mereka dapat pelajaran. (ialah) Al 

Quran dalam bahasa Arab yang tidak ada kebengkokan (di dalamnya) 

supaya mereka bertakwa.” (QS. Az Zumar 27-28) 

 

Menurut tafsir Jalalayn ialah Al-qur’an dalam Bahasa Arab ayat ini 

berkedudukan menjadi hal Muakkidah atau kata keterangan yang 

mengukuhkan (yang tidak ada ada kebengkokan didalamnya) tidak ada 

kekeliruan dan pertentangan (supaya mereka bertakwa) maksudnya 

menghindarkan diri dari kekafiran. Sedangkan menurut tafsir Quraish Shihab 

kami menurunkan Al-Qur’an berbahasa Arab yaitu Bahasa mereka sendiri 

yang tidak mengandung kelemahan, dengan harapan agar mereka bertakwa 

dan takut kepada Tuhannya.2 

Mengingat betapa pentingnya bahasa Arab, maka umat islam tentunya 

sangat berkepentingan mempelajari bahasa Arab, lebih lebih lagi bangsa 

indonesia yang mayoritas beragama Islam, tentu kebutuhan untuk 

mempelajari bahasa Arab urgen sekali. 

Menurut Mahmud Yunus dalam bukunya “motodika khusus bahasa 

Arab” bahwa tujuan mempelajari bahasa Arab adalah : 

                                                             
2 Tafsir.com diakses hari Rabu, 11 desember 2019 pukul 04.33 WITA. 
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1. Supaya faham dan mengerti apa yang dibaca dalam shalat dengan 

pengertian yang mendalam 

2. Supaya mengerti isi Alquran dan Hadis sehingga dapat mengambil 

petunjuk dan pelajaran dari padanya. 

3. Supaya dapat belajar ilmu agama Islam dalam buku karangan yang 

berbahasa Arab. 

4. Supaya pandai berbicara dan menulis menggunakan bahasa Arab untuk 

berhubungan dengan kaum muslimin luar negeri 

Pembelajaran bahasa Arab meliputi empat keterampilan agar bisa 

menguasai bahasa Arab. Empat komponen tersebut adalah Maharah Kalam, 

Maharah Istima’, Maharah kitabah, dan Maharoh Qira’ah. Maharah kitabah 

merupakan maharah yang penting di antara maharah-maharah yang lain. 

Kitabah adalah sesuatu yang terpenting yang ada pada kehidupan kita, karena 

kitabah merupakan ungkapan tertulis yang dituangkan oleh penulis. 

Pengertian kitabah menurut bahasa adalah kumpulan dari kata yang tersusun 

dan mengandung arti karena kitabah tidak akan terbentuk kecuali dengan 

adanya kata yang beraturan. Dan dengan kitabah manusia bisa menuangkan 

ekspresi hatinya dengan bebas sesuai dengan apa yang dipikirannya. Maka 

dari itu guru pun harus memiliki strategi dan teknik tersendiri agar siswa dapat 

menerima materi-materi pemebelajaran bahasa Arab terutama materi yang 

bisa meningkatkan Maharah kitabah.3 

                                                             
3 Abd Wahab Rosyidi & Mamlu’atul Ni’mah, Memahami Konsep Dasar Pembelajaran 

Bahasa Arab, (Malang: UIN-Maliki press, 2011), h. 95 
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Guru memiliki peran yang sangat penting dalam menentukan kualitas 

dan kuantitas pengajaran yang dilaksanakannya. Oleh sebab itu, guru harus 

memikirkan dan membuat perencanaan secara seksama dalam meningkatkan 

kesempatan belajar bagi siswanya dan memperbaiki kualitas mengajarnya. 

Sebagaimana dalam PERPU No.19 2005 pasal 3 bahwa standar 

nasional berfungsi sebagai dasar dalam perencanaan, pelaksanaan dan 

pengawasan pendidikan dalam rangka mewujudkan pendidikan nasional yang 

bermutu. 

Hal ini menuntut perubahan-perubahan dalam pengorganisasian kelas, 

penggunaan metode mengajar, strategi belajar mengajar, maupun sikap dan 

karakteristik guru dalam mengelola proses belajar mengajar. Guru berperan 

sebagai pengelola proses belajar mengajar, bertindak selaku fasilitator yang 

berusaha menciptakan kondisi belajar mengajar, mengembangkan bahan 

pelajaran dengan baik, dan meningkatkan kemampuan siswa untuk menyimak 

pelajaran dan menguasai tujuan-tujuan pendidikan yang harus mereka capai. 

Ada banyak faktor yang mempengaruhi tercapainya tujuan 

pembelajaran di antaranya pendidik, peserta didik, lingkungan, metode/teknik 

serta media pembelajaran. Pada kenyataannnya, apa yang terjadi dalam 

pembelajaran seringkali terjadi proses pengajaran berjalan dan berlangsung 

tidak efektif. Banyak waktu, tenaga dan biaya yang terbuang sia-sia sedangkan 

tujuan belajar tidak dapat tercapai bahkan terjadi noises dalam komunikasi 

antara pengajar dan pelajar. Hal tersebut di atas masih sering dijumpai pada 

proses pembelajaran selama ini. 
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Guru menempati posisi penting dalam proses belajar mengajar. Guru 

sebagai pendidik sangat besar jasanya dalam membangun masyarakat dan 

negara. Sehingga guru mendapat julukan pahlawan tanpa tanda jasa. Dengan 

demikian diperlukan suatu peningkatan dan pembangunan profesionalisme 

guru. Guru merupakan pekerjaan yang bersifat profesi. Karena untuk menjadi 

guru seseorang harus menempuh pendidikan khusus, yaitu pendidikan 

keguruan. Orang yang tidak mempunyai latar belakang pendidikan tentu akan 

sulit untuk melaksanakan tugasnya sebagai guru. 

Adapun pengertian guru menurut Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 

tentang Guru dan Dosen, yakni sebagaimana tercantum dalam Bab I 

KetentuanUmum pasal 1 ayat (1) sebagai berikut: “guru adalah pendidik 

professional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 

mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada 

pendidikan dasar dan menengah”.4 Selanjutnya Moh. Uzer Usman dalam 

bukunya Menjadi Guru Profesional mendefinisikan bahwa: “guru profesional 

adalah orang yang memiliki kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang 

keguruan sehingga ia mampu melakukan tugas dan fungsinya sebagai guru 

dengan kemampuan maksimal”.5 

Dalam pelaksanaan proses pembelajaran menyangkut pengelolaan 

program pengajaran, dalam menyampaikan materi pelajaran harus dilakukan 

secara terencana dan sistematis, sehingga tujuan pengajaran dapat dikuasai 

                                                             
4 Undang-Undang Republik Indonesia No. 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen, 

(Bandung: Citra Umbara, 2006), h. 2-3. 
5 M. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006), 

Cet. Ke-20, h. 15 
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oleh  siswa secara efektif dan efisien. Mengingat guru adalah profesi maka 

guru dituntut untuk profesional dalam menjalankan tugas tugasnya. Seorang 

guru yang profesional hendaknya menguasai materi pelajaran; bahan yang 

diajarkan dan dasar keilmuan dari bahan pelajaran tersebut. Selain itu dituntut 

juga untuk menguasai landasan dan wawasan kependidikan dan keguruan serta 

menguasai proses kependidikan keguruan dan pembelajaran siswa.6 

Melihat begitu pentingnya guru dalam pembelajaran Bahasa Arab, maka 

berdasarkan pemikiran di atas, penulis merasa tertarik untuk mengadakan 

penelitian tentang Hubungan kompetensi pedagogic guru bahasa Arab dan 

maharah kitabah siswa di Madrasah Aliyah Negeri Satu Bitung Sulawesi 

Utara. 

B. Batasan dan Rumusan Masalah 

1. Batasan Masalah 

 Agar dalam penelitian ini tidak keluar jauh dari variabel yang 

diteliti, dan sesuai kemampuan serta keterbatasan waktu maka peneliti 

membatasi permasalahan penelitian sebagai berikut:  

a. Maka penulis dalam penelitian ini menggunakam Maharah kitabah 

yaitu khususnya Imlak di Madrasah Aliyah Negeri 1 Bitung 

sebagai variable Y.  

b. Dan Kompetensi profesionalisme guru Bahasa Arab dari aspek 

kompetensi pedagogiknya saja di MAN 1 Bitung sebagai variable 

X. 

                                                             
6 Ambros Leonangung Edu dkk, Etika dan Tantangan Profesionalisme Guru, (Bandung: 

cv. ALFABETA, 2017), h. 51 
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2. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah harus disusun secara singkat, jelas, dan tegas, 

spesifik dan operasional yang dituangkan dalam bentuk kalimat tanya. 

Berangkat dari latar belakang masalah yang penulis paparkan di atas 

rumusan masalah yang ingin dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Bagaimana profesionalisme guru Bahasa arab di MAN 1 Bitung? 

b. Bagaimana hubungan kompetensi pedagogic guru bahasa Arab dan 

Maharah Kitabah siswa di MAN 1 Bitung Sulawesi utara? 

C. Tujuan 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui masalah-

masalah dan menunjukkan adanya hal yang diperoleh dari hasil penelitian, 

sebagaimana yang telah dirumuskan sebelumnya. Dengan demikian, sesuai 

dengan Rumusan masalah adapun tujuan yang dimaksud adalah: 

1. Untuk mengetahui bagaimana profesionalisme guru di MAN 1 

Bitung 

2. untuk membahas dan meneliti hubungan kompetensi pedagogic guru 

bahasa Arab dan Maharah kitabah siswa di MAN 1 Bitung Sulawesi 

Utara. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang diberikan 

setelah selesai melakukan penelitian. Kegunaannya bisa berupa kegunaan 

yang bersifat teotiris dan kegunaan praktis, seperti kegunaan bagi penulis, 
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instansi dan masyarakat secara keseluruhan, kegunaan penelitian harus 

realistis. 

1. secara teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna dan bermanfaat dalam 

mengembangkan khazanah ilmu pengetahuan tentang kompetensi 

profesional, terutama bagi guru dalam mengembangkan pelaksanaan 

pembelajaran. Khususnya yang  berhubungan langsung dalam 

meningkatkan maharah kitabah siswa di MAN 1 Bitung. 

2. Secara praktis 

a) Bagi guru 

Hasil Penelitian ini diharapkan bisa memberikan masukan bagi 

guru tentang pentingnya kompetensi profesional dalam meningkatkan 

maharah kitabah siswa. 

b) Bagi Sekolah 

Sebagai bahan pertimbangan dan masukan dalam upaya 

meningkatkan kualitas belajar mengajar agar tercapai sesuai dengan 

tujuan yang diharapkan. 

c) Bagi peneliti 

Sebagai tambahan pengetahuan dan wawasan untuk lebih 

mempersiapkan diri sebagai tenaga professional di bidang Pendidikan. 
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d) Bagi IAIN Manado 

Penelitian ini diharapkan sebagai tambahan literature atau 

refrensi bagi lembaga IAIN Manado dan mahasiswanya yang ingin 

mengembangkan kajian teori 
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BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

Bagian ini berisi tentang pembahasan teori yang dijadikan sebagai 

perspektif dalam melakukan penelitian. Pembahasan teori secara lebih luas dan 

mendalam akan semakin memperdalam wawasan peneliti dalam mengkaji 

permasalahan yang hendak dipecahkan sesuai dengan rumusan masalah dan 

tujuan penelitian. Berikut kajian teori tentang variabel yang akan penulis teliti: 

A. Profesionalisme guru 

Istilah profesionalisme berasal dari profession. Dalam Kamus Inggris 

Indonesia, “profession berarti pekerjaan”1. Arifin dalam buku Kapita Selekta 

Pendidikan mengemukakan bahwa profession mengandung arti yang sama dengan 

kata occupation atau pekerjaan yang memerlukan keahlian yang diperoleh melalui 

pendidikan atau latihan khusus.2 

Dalam buku yang ditulis oleh Kunandar yang berjudul “Guru Profesional 

Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan“ disebutkan pula bahwa 

profesionalisme berasal dari kata profesi yang artinya suatu bidang pekerjaan 

yang ingin atau akan ditekuni oleh seseorang. Profesi juga diartikan sebagai suatu 

jabatan atau pekerjaan tertentu yang mensyaratkan pengetahuan dan keterampilan 

                                                             
1 John M. Echols dan Hassan Shadili, Kamus Inggris Indonesia, (Jakarta: PT. Gramedia, 

1996), Cet. Ke-23, h. 449. 
2 Arifin, Kapita Selekta Pendidikan (Islam dan Umum), (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), 

Cet. Ke- 3, h. 105. 
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khusus yang diperoleh dari Pendidikan akademis yang intensif. Jadi, profesi 

adalah suatu pekerjaan atau jabatan yang menuntut keahlian tertentu3. 

Menurut Martinis Yamin profesi mempunyai pengertian seseorang yang 

menekuni pekerjaan berdasarkan keahlian, kemampuan, teknik, dan prosedur 

berlandaskan intelektualitas.4 

Jasin Muhammad yang dikutip oleh Yunus Namsa, beliu menjelaskan 

bahwa profesi adalah suatu lapangan pekerjaan yang dalam melakukan tugasnya 

memerlukan teknik dan prosedur ilmiah, memiliki dedikasi serta cara menyikapi 

lapangan pekerjaan yang berorientasi pada pelayanan yang ahli . Pengertian 

profesi ini tersirat makna bahwa di dalam suatu pekerjaan profesional diperlukan 

teknik serta prosedur yang bertumpu pada landasan intelektual yang mengacu 

pada pelayanan yang ahli. Berdasarkan definisi di atas, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa profesi adalah suatu pekerjaan atau keahlian yang 

mensyaratkan kompetensi intelektualitas, sikap dan keterampilan tertentu yang 

diperolah melalui proses pendidikan secara akademis.  

Dengan demikian, Kunandar mengemukakan profesi guru adalah keahlian 

dan kewenangan khusus dalam bidang pendidikan, pengajaran, dan pelatihan yang 

ditekuni untuk menjadi mata pencaharian dalam memenuhi kebutuhan hidup yang 

bersangkutan. Guru sebagai profesi berarti guru sebagai pekerjaan yang 

mensyaratkan kompetensi (keahlian dan kewenangan) dalam pendidikan dan 

                                                             
3 Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

(KTSP) dan Persiapan Menghadapi Sertifikasi Guru, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), 

Cet. Ke-1, h. 45 
4 Yamin, Martinis, Profesionalisasi Guru dan Implementasi KTSP, Jakarta: Gaung 

Persada Press, 2007, Cet. Ke-2, h. 3. 
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pembelajaran agar dapat melaksanakan pekerjaan tersebut secara efektif dan 

efisien serta berhasil guna5. 

Adapun mengenai kata Profesional, Uzer Usman memberikan suatu 

kesimpulan bahwa suatu pekerjaan yang bersifat professional memerlukan 

beberapa bidang ilmu yang secara sengaja harus dipelajari dan kemudian 

diaplikasikan bagi kepentingan umum. Kata prifesional itu sendiri berasal dari 

kata sifat yang berarti pencaharian dan sebagai kata benda yang berarti orang yang 

mempunyai keahlian seperti guru, dokter, hakim, dan sebagainya. Dengan kata 

lain, pekerjaan yang bersifat profesional adalah pekerjaan yang hanya dapat 

dilakukan oleh mereka yang khusus dipersiapkan untuk itu dan bukan pekerjaan 

yang dilakukan oleh mereka yang karena tidak dapat memperoleh pekerjaan lain. 

Dengan bertitik tolak 

pada pengertian ini, maka pengertian guru profesional adalah orang yang 

memiliki kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang keguruan sehingga ia 

mampu melakukan tugas dan fungsinya sebagai guru dengan kemampuan yan 

maksimal.6 

H.A.R. Tilaar menjelaskan pula bahwa seorang professional menjalankan 

pekerjaannya sesuai dengan tuntutan profesi atau dengan kata lain memiliki 

kemampuan dan sikap sesuai dengan tuntutan profesinya. Seorang profesiona 

menjalankan kegiatannya berdasarkan profesionalisme, dan bukan secara 

amatiran. Profesionalisme bertentangan dengan amatirisme. Seorang professional 

                                                             
5 Kunandar, Guru Profesional, h. 46. 
6 M. Uzer Usman , Menjadi Guru Profesional, Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2006, 

Cet. Ke- 20, h. 14-15. 



13 

 

akan terus-menerus meningkatkan mutu karyanya secara sadar, melalui 

pendidikan dan pelatihan.7  

Adapun mengenai pengertian profesionalisme itu sendiri adalah, suatu 

pandangan bahwa suatu keahlian tertentu diperlukan dalam pekerjaan tertentu 

yang mana keahlian itu hanya diperoleh melalui pendidikan khusus atau latihan 

khusus.8 Profesionalisme guru merupakan kondisi, arah, nilai, tujuan dan kualitas 

suatu keahlian dan kewenangan dalam bidang pendidikan dan pengajaran yang 

berkaitan dengan pekerjaan seseorang yang menjadi mata pencaharian. Sementara 

itu, guru yang profesional adalah guru yang memiliki kompetensi yang 

dipersyaratkan untuk melakukan tugas pendidikan dan pengajaran. Dengan kata 

lain, maka dapat disimpulkan bahwa pengertian guru profesional adalah orang 

yang memiliki kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang keguruan sehingga 

ia mampu melakukan tugas dan fungsinya sebagai guru dengan kemampuan 

maksimal. Guru yang profesional adalah orang yang terdidik dan terlatih dengan 

baik, serta memiliki pengalaman yang kaya di bidangnya.9 

Sedangkan Oemar Hamalik mengemukakan bahwa guru professional 

merupakan orang yang telah menempuh program pendidikan guru dan memiliki 

tingkat master serta telah mendapat ijazah negara dan telah berpengalaman dalam 

mengajar pada kelas-kelas besar.10 

                                                             
7 H.A.R. Tilaar, Membenahi Pendidikan Nasional, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2002), Cet. 

Ke-1, h. 86. 
8 Arifin, Kapita Selekta Pendidikan, h. 105. 
9 Kunandar, Guru Profesional, hal. 46-47. 
10 Oemar Hamalik, Pendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompetensi, (Jakarta: PT. 

Bumi Aksara, 2006), Cet. Ke-4, h. 27. 
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Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa, profesi adalah suatu 

jabatan, profesional adalah kemampuan atau keahlian dalam memegang suatu 

jabatan tertantu, sedangkan profesionalisme adalah jiwa dari suatu profesi dan 

profesional. Dengan demikian, profesionalisme guru dalam penelitian ini adalah 

profesionalisme guru dalam bidang studi Bahasa Arab, yaitu seorang guru yang 

memiliki kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang studi bahasa Arab serta 

telah berpengalaman dalam mengajar bahasa Arab sehingga ia mampu melakukan 

tugas dan fungsinya sebagai guru bahasa Arab dengan kemampuan yang 

maksimal serta memiliki kompetensi sesuai dengan kriteria guru profesional, dan 

profesinya itu telah menjadi sumber mata pencaharian. 

1. Syarat-syarat guru professional 

Dalam pembahasan profesionalisme guru ini, selain membahas 

mengenai pengertian profesionalisme guru, terlebih dahulu penulis akan 

menjelaskan mengenai kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru 

yang profesional. Karena seorang guru yang profesional tentunya harus 

memiliki kompetensi profesional. Dalam buku yang ditulis oleh E. 

Mulyasa, Kompetensi yang harus dimiliki seorang guru itu mencakup 

empat aspek sebagai berikut: 

a. Kompetensi Pedagogik. 

Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan Pasal 28 ayat 

(3) butir a dikemukakan bahwa kompetensi pedagogik adalah 

kemapuan mengelola pembelajaran peserta didik yang meliputi 

pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan 
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pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik 

untu mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya11. 

b. Kompetensi Kepribadian. 

Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan Pasal 28 ayat 

(3) butir b, dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan kompetensi 

kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang mantap, stabil, 

dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik, dan 

berakhlak mulia12. 

c. Kompetensi Profesioanal. 

Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan Pasal 28 ayat 

(3) butir c dikemukakan bahwa yang dimaksud kompetensi profesional 

adalah kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan 

mendalam yang memungkinkan membimbing pesrta didi memenuhi 

standar kompetensi yang ditetapkan dalam Standar Nasional 

Pendidikan13. 

d. Kompetensi Sosial. 

Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan Pasal 28 ayat 

(3) butir d dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan kompetensi 

sosial adalah kemampuan guru sebagai bagian dari masyarakat untuk 

berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama 

                                                             
11 E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (PT. Remaja Rosda Karya: 

Bandung, 2008), Cet. Ke-3, h.75. 
12E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, h. 117. 
13 E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, h. 135. 
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pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali peserte didik, dan 

masyarakat sekitar.14 

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI No. 16 Tahun. 

2007 (Pasal 1 dan 2) mengenai Kualifikasi Akademik dan Kompetensi 

Guru dijelaskan pula bahwa: 

Pasal 1 

a. Setiap guru wajib memenuhi standar kualifikasi akademik dan 

kompetensi guru yang berlaku secara nasional. 

b. Standar kualifikasi akademik dan kompetensi guru sebagaimana 

yang dimaksud pada ayat (1) tercantum dalam Lampiran Peraturan 

Menteri ini. 

Pasal 2 

Ketentuan mengenai guru dalam jabatan yang belum memenuhi 

kualifikasi akademik diploma (D-IV) atau Sarjana (S1) akan diatur 

dengan Peraturan Menteri tersendiri15. 

Adapun dalam penelitian ini peneliti telah membatasi masalah 

mengenai profesionalisme guru untuk hanya fokus di kompetensi 

pedagogik saja. Seperti telah dikemukakan di Bab I di batasan Masalah. 

Maka selanjutnya peneliti akan memaparkan kajian teori mengenai 

kompetensi pedagogik. 

 

 

                                                             
14 E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, h. 173. 
15http://www.setjen.depdiknas.go.id/prodhukum/dokumen/5212007134511Permen_16_2

007.pdf 
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B. Kompetensi Pedagogik 

Pedagogik adalah teori mendidik yang mempersoalkan apa dan bagaimana 

mendidik sebaik-baiknya.16 Sedangkan menurut pengertian Yunani, pedagogik 

adalah ilmu menuntun anak yang membicarakan masalah atau persoalan-

persoalan dalam pendidikan dan kegiatan-kegiatan mendidik, antara lain seperti 

tujuan pendidikan, alat pendidikan, cara melaksanakan pendidikan, anak didik, 

pendidik dan sebagainya. Oleh sebab itu pedagogic dipandang sebagai suatu 

proses atau aktifitas yang bertujuan agar tingkah laku manusia mengalami 

perubahan. 

Berdasarkan Undang-Undang No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 

dijelaskan bahwa kompetensi pedagogik merupakan kemampuan seorang guru 

dalam mengelola proses pembelajaran yang berhubungan dengan peserta didik, 

meliputi pemahaman wawasan atau landasan kependidikan, pemahaman terhadap 

peserta didik, pengembangan kurikulum atau silabus, perancangan pembelajaran, 

pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis, pemanfaatan teknologi 

pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk 

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.17 

Kompetensi pedagogik yang merupakan kemampuan guru dalam 

pengelolaan pembelajaran peserta didik, menurut E. Mulyasa sekurang-kurangnya 

meliputi hal-hal sebagai berikut:18 

                                                             
16 Edi Suardi, Pedagogik, (Bandung: Angkasa OFFSET, 1979), h. 113 
17 Dr. H. Syaiful Sagala. Kemampuan Professional Guru Dan Tenaga Kependidikan. 

(Bandung: Alfabeta, 2009), h. 25. 
18 E. Mulyasa. Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2007), h. 75 
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1. Pemahaman wawasan dan landasan kependidikan  

Guru sebagai tenaga pendidik yang sekaligus memiliki peran 

penting dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan di negara ini, terlebih 

dahulu harus mengetahui dan memahami wawasan dan landasan 

kependidikan sebagai pengetahuan dasar. Pengetahuan awal tentang 

wawasan dan landasan kependidikan ini dapat diperoleh ketika guru 

mengambil pendidikan keguruan di perguruan tinggi. 

2. Pemahaman terhadap peserta didik 

Peserta didik adalah setiap orang yang menerima pengaruh dari 

seseorang atau sekelompok orang yang menjalankan kegiatan pendidikan. 

Tujuan guru mengenal siswa-siswanya adalah agar guru dapat membantu 

pertumbuhan dan perkembangannya secara efektif, menentukan materi 

yang akan diberikan, menggunakan prosedur mengajar yang serasi, 

mengadakan diagnosis atas kesulitan belajar yang dialami oleh siswa, dan 

kegiatan-kegiatan guru lainnya yang berkaitan dengan individu siswa. 

Dalam memahami siswa, guru perlu memberikan perhatian khusus pada 

perbedaan individual anak didik, antara lain: 

a. Tingkat kecerdasan 

Kecerdasan seseorang terdiri dari beberapa tingkat yaitu : 

golongan terendah adalah mereka yang IQ-nya antara 0-50 dan di 

katakan idiot. Golongan kedua adalah mereka yang ber-IQ antara 50- 

70 yang dikenal dengan golongan moron yaitu keterbatasan mental. 

Golongan ketiga yaitu mereka yang ber-IQ antara 70-90 disebut 
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sebagai anak lambat atau bodoh. Golongan menengah merupakan 

bagian yang besar jumlahnya yaitu golongan yang ber-IQ 90-110. 

Mereka bisa belajar secara normal. Sedangkan yang ber IQ 140 ke atas 

disebut genius, mereka mampu belajar jauh lebih cepat dari golongan 

lainnya.19 

b. Kreativitas 

Setiap orang memiliki perbedaan dalam kreativitas baik inter 

maupun intra individu. Orang yang mampu menciptakan sesuatu yang 

baru disebut dengan orang kreatif. Kreativitas erat hubungannya 

dengan intelegensi dan kepribadian. Seseorang yang kreatif pada 

umumnya memiliki intelegensi yang cukup tinggi dan suka hal-hal 

yang baru.20 

c. Kondisi fisik 

Kondisi fisik berkaitan dengan penglihatan, pendengaran, 

kemampuan berbicara, pincang (kaki), dan lumpuh karena kerusakan 

otak. Guru harus memberikan layanan yang berbeda terhadap peserta 

didik yang memiliki kelainan seperti diatas dalam rangka membantu 

perkembangan pribadi mereka. Misalnya dalam hal jenis media yang 

digunakan, membantu dan mengatur posisi duduk dan lain 

sebagainya.21 

 

 

                                                             
19 E. Mulyasa. Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, h. 81 
20 E. Mulyasa. Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, h. 85. 
21 E. Mulyasa. Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, h. 94. 
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d. Perkembangan kognitif 

Pertumbuhan dan perkembangan dapat diklasifikasikan atas 

kognitif, psikologis dan fisik. Pertumbuhan dan perkembangan 

berhubungan dengan perubahan struktur dan fungsi karakteristik 

manusia. Perubahan tersebut terjadi dalam kemajuan yang mantap dan 

merupakan proses kematangan. Perubahan ini merupakan hasil 

interaksi dari potensi bawaan dan lingkungan.22 

e. Pengembangan kurikulum/silabus 

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan 

mengenai tujuan, isi, dan bahan pembelajaran, serta cara yang 

digunakan sebagai pedoman pelaksanaan pembelajaran untuk 

mencapai tujuan pendidikan tertentu.23
 Sedangkan silabus adalah 

seperangkat rencana dan pengaturan untuk membantu 

mengembangkan seluruh potensi yang meliputi kemampuan fisik, 

intelektual, emosional, dan moral agama.24
 Dalam proses belajar 

mengajar, kemampuan guru dalam mengembangkan kurikulum/silabus 

sesuai dengan kebutuhan peserta didik sangat penting, agar 

pembelajaran dapat berlangsung secara efektif dan menyenangkan. 

f. Perancangan pembelajaran 

Perancangan pembelajaran merupakan salah satu kompetensi 

pedagogik yang harus dimiliki guru, yang akan tertuju pada 

                                                             
22 E. Mulyasa. Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, h. 95. 
23 Depag, Pedoman Pelaksanaan Kurikulum Sekolah Menengah, (Jakarta: Direktorat 

Jenderal kelembagaan Agama Islam, 2005), h. 4 
24 Depag, Pedoman Pelaksanaan Kurikulum Sekolah Menengah, h. 4. 
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pelaksanaan pembelajaran. Perancangan pembelajaran sedikitnya 

mencakup tiga kegiatan, yaitu:25 

1) Identifikasi kebutuhan 

Kebutuhan merupakan kesenjangan antara apa yang 

seharusnya dengan kondisi yang sebenarnya. Identifikasi 

kebutuhan bertujuan untuk melibatkan dan memotivasi peserta 

didik agar kegiatan belajar dirasakan sebagai bagian dari 

kehidupan dan mereka merasa memilikinya. Hal ini dapat 

dilakukan dengan: 

a) Peserta didik didorong untuk menyatakan kebutuhan belajar 

berupa kompetensi tertentu yang ingin mereka miliki dan 

diperoleh melalui kegiatan pembelajaran. 

b) Peserta didik didorong untuk mengenali dan mendayagunakan 

lingkungan sebagai sumber belajar untuk memenuhi kebutuhan 

belajar. 

c) Peserta didik dibantu untuk mengenali dan menyatakan 

kemungkinan adanya hambatan dalam upaya memenuhi 

kebutuhan belajar, baik yang datang dari dalam maupun dari 

luar. Berdasarkan identifikasi terhadap kebutuhan belajar bagi 

pembentukan kompetensi peserta didik, kemudian 

diidentifikasi sejumlah kompetensi untuk dijadikan bahan 

pembelajaran. 

                                                             
25 E. Mulyasa. Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, h. 100. 
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2) Identifikasi kompetensi 

Kompetensi merupakan sesuatu yang ingin dimiliki oleh 

peserta didik dan merupakan komponen utama yang harus 

dirumuskan dalam pembelajaran, yang memiliki peran penting 

dalam menentukan arah pembelajaran. Kompetensi akan 

memberikan petunjuk yang jelas terhadap materi yang harus 

dipelajari, penetapan metode dan media pembelajaran serta 

penilaian. Penilaian pencapaian kompetensi perlu dilakukan secara 

objektif berdasarkan kinerja peserta didik, dengan bukti 

penguasaan mereka terhadap suatu kompetensi sebagai hasil 

belajar.26 

3) Penyusunan program pembelajaran 

Penyusunan program pembelajaran akan tertuju pada 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), sebagai produk 

program pembelajaran jangka pendek, yang mencakup komponen 

program kegiatan belajar dan proses pelaksanaan program. 

Komponen program mencakup kompetensi dasar, materi standar, 

metode dan teknik, media dan sumber belajar, waktu belajar dan 

daya dukung lainnya. 

4) Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis 

Dalam peraturan pemerintah tentang guru dijelaskan bahwa 

guru harus memiliki kompetensi untuk melaksanakan pembelajaran 

                                                             
26 Syaiful Sagala. Kemampuan Professional Guru Dan Tenaga Kependidikan, h. 23. 
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yang mendidik dan dialogis. Hal ini berarti bahwa pelaksanaan 

pembelajaran harus berangkat dari proses dialogis antar sesama 

subjek pembelajaran sehingga melahirkan pemikiran kritis dan 

komunikatif. Tanpa komunikasi tidak akan ada pendidikan sejati.27
 

Secara umum, pelaksanaan pembelajaran meliputi: 

a) Pre tes (tes awal) 

b) Proses 

c) Post Test 

5) Pemanfaatan teknologi pembelajaran 

Fasilitas pendidikan pada umumnya mencakup sumber 

belajar, sarana dan prasarana penunjang lainnya, sehingga 

peningkatan fasilitas pendidikan harus ditekankan pada 

peningkatan sumber-sumber belajar, baik kualitas maupun 

kuantitasnya yang sejalan dengan perkembangan teknologi 

pendidikan dewasa ini. Perkembangan sumber-sumber belajar ini 

memungkinkan peserta didik belajar tanpa batas, tidak hanya di 

ruang kelas, tetapi bisa di laboratorium, perpustakaan, di rumah 

dan di tempat-tempat lain. Teknologi pembelajaran merupakan 

sarana pendukung untuk membantu memudahkan pencapaian 

tujuan pembelajaran dan pembentukan kompetensi, memudahkan 

                                                             
27 E. Mulyasa. Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, h. 103. 
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penyajian data, informasi, materi pembelajaran, dan variasi 

budaya.28 

6) Evaluasi hasil belajar (EHB) 

a) Penilaian Kelas 

Penilaian kelas dilakukan untuk mengetahui kemajuan 

dan hasil belajar peserta didik, mendiagnosa kesulitan belajar, 

memberikan umpan balik, memperbaiki proses pembelajaran 

dan pembentukan kompetensi peserta didik serta menentukan 

kenaikan kelas. Penilaian kelas dilakukan dengan ulangan 

harian dan ujian akhir.29 

b) Tes kemampuan dasar 

Tes kemampuan dasar dilakukan untuk mengetahui 

kemampuan membaca, menulis dan berhitung yang diperlukan 

dalam rangka memperbaiki program pembelajaran (program 

remedial). 

c) Penilaian akhir satuan pendidikan dan sertifikasi 

Pada setiap akhir semester dan tahun pelajaran 

diselenggarakan kegiatan penilaian guna mendapatkan 

gambaran secara utuh dan menyeluruh mengenai ketuntasan 

belajar peserta didik dalam satuan waktu tertentu dan juga 

untuk keperluan sertifikasi, kinerja dan hasil belajar yang 

dicantumkan dalam Surat Tanda Tamat Belajar (STTB). 

                                                             
28 E. Mulyasa. Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, h. 107. 
29 Edi Suardi, Pedagogik, h. 34. 
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d) Benchmarking 

Benchmarking merupakan suatu standar untuk 

mengukur kinerja yang sedang berjalan, proses, dan hasil untuk 

mencapai suatu keunggulan yang memuaskan. Untuk dapat 

memperoleh data dan informasi tentang pencapaian 

benchmarking dapat diadakan penilaian secara nasional yang 

dilakukan pada akhir satuan pendidikan. 

e) Penilaian program 

Penilaian program dilakukan oleh Departemen 

Pendidikan Nasional dan Dinas Pendidikan secara kontinyu 

dan berkesinambungan. Penilaian program dilakukan untuk 

mengetahui kesesuaian kurikulum dengan dasar, fungsi dan 

tujuan pendidikan nasional, serta kesesuaiannya dengan 

tuntutan perkembangan masyarakat, dan kemajuan zaman. 

Guru yang baik adalah guru yang selalu bersikap obyektif, terbuka 

untuk menerima kritik terhadap kelemahan-kelemahan yang ada pada 

dirinya, misalnya dalam hal caranya mengajar, serta terus 

mengembangkan pengetahuannya terkait dengan profesinya sebagai 

pendidik. Hal ini diperlukan dalam upaya perbaikan mutu Pendidikan 

demi kepentingan peserta didik sehingga benar-benar tujuan Pendidikan 

dapat tercapai dengan baik. 

Kompetensi pedagogik pada penelitian ini hanya terbatas pada 

Kemampuan merencanakan program belajar mengajar, Menguasai Bahan 
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pelajaran, Melaksanakan/ Mengelola proses Belajar mengajar, Menilai 

Kemajuan proses Belajar mengajar. keempat kemampuan tersebut 

merupakan komponen dalam pengelolaan pembelajaran. 

a. Indikator Kompetensi pedagogik 

Seorang guru profesional adalah orang yang memiliki kemampuan 

dan keahlian dalam bidang keguruan atau dengan kata lain ia telah terdidik 

dan terlatih dengan baik. Terdidik dan terlatih bukan hanya memperoleh 

pendidikan formal saja akan tetapi juga harus menguasai berbagai strategi 

atau teknik di alam kegiatan belajar mengajar serta menguasai 

landasanlandasan kependidikan seperti yang tercantum dalam kompetensi 

guru.30 

Kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru yaitu: 

kompetensi profesional, kepribadian, pedagogik, dan sosial. Dari keempat 

kompetensi guru di atas, kompetensi yang akan disajikan pada penelitian 

ini hanya kompetensi pedagogik karena kompetensi ini terkait dengan 

penerapan keterampilan dasar mengajar yang diajarkan pada mata kuliah 

Praktek Pengalaman Lapangan I (PPL I). Kompetensi pedagogik adalah 

kemampuan seorang pendidik dalam mengelola pembelajaran peserta 

didik yang meliputi:31 

1) Kemampuan dalam memahami peserta didik, dengan indikator antara 

lain: 

                                                             
30 M. Uzer Usman , Menjadi Guru Profesional, h. 15 
31 Indah Zakiyah Zamania, Upaya Peningkatan Kompetensi Pedagogik Guru Dalam 

Proses Belajar Mengajar Di Raudhatul Athfal Al-Ikhlas Sukodadi,Lamongan. Skripsi yang tidak 

dipublikasikan, (Malang: UIN Malang, 2008), h. 28 
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a) memahami karakteristik perkembangan peserta didik, seperti 

memahami tingkat kognitif peserta didik sesuai dengan usianya. 

b) memahami prinsip-prinsip perkembangan kepribadian peserta 

didik, seperti mengenali tipe-tipe kepribadian peserta didik dan 

mengenali tahapan-tahapan perkembangan kepribadian peserta 

didik. 

c) mampu mengidentifikasi bekal ajar awal peserta didik dan 

mengenali perbedaan potensi yang dimiliki peserta didik. 

2) Kemampuan dalam membuat perancangan pembelajaran, dengan 

indicator antara lain: 

a) mampu merencanakan pengelolaan kegiatan belajar mengajar, 

seperti merumuskan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai sesuai 

dengan kompetensi yang ingin dicapai, memilih jenis 

strategi/metode pembelajaran yang cocok, menentukan langkah-

langkah pembelajaran, dan menentukan cara yang dapat digunakan 

untuk memotivasi peserta didik. 

b) mampu merencanakan pengorganisasian bahan pembelajaran, 

seperti mampu menjabarkan materi yang sesuai dengan tujuan 

pembelajaran serta mampu menyusun bahan pembelajaran secara 

runtut dan sistematis. 

c) mampu merencanakan penggunakan media dan sumber pengajaran 

sarana yang bisa digunakan untuk mempermudah pencapaian 

kompetensi, dan lainnya. 
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d) mampu merencanakan pengelolaan kelas, seperti mampu 

menentukan alokasi waktu belajar mengajar, serta mampu 

menentukan cara pengorganisasian siswa agar terlibat secara aktif 

dalam kegiatan belajar mengajar. 

e) mampu merencanakan model penilaian hasil belajar, seperti 

menentukan macam-macam bentuk penilaian dan membuat 

instrument penilaian hasil belajar. 

3) Kemampuan melaksanakan pembelajaran yang mendidik dan dialogis, 

dengan indikator antara lain: 

a) mampu membuka pelajaran, seperti menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai dan memotivasi siswa, dan 

mengaitkan materi yang akan dipelajari dengan materi prasyarat. 

b) mampu mengelola kegiatan belajar mengajar, seperti mampu 

menjelaskan materi, menggunakan metode mengajar, memberi 

contoh yang sesuai dengan materi, menggunakan media 

pembelajaran, memberi penguatan, memberi pertanyaan, dan 

menekankan hal-hal yang menumbuhkan kebiasaan positif pada 

tingkah laku siswa. 

c) mampu berkomunikasi dengan siswa, seperti mampu memberi 

kesempatan kepada siswa untuk memahami materi, mengklarifikasi 

petunjuk dan penjelasan apabila siswa salah mengerti, memberi 

kesempatan kepada siswa untuk bertanya, dan menggunakan 

Bahasa lisan dan tulisan secara jelas dan benar. 
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d) mampu mengorganisasi kelas dan menggunakan waktu dengan 

baik. 

e) mampu melaksanakan penilaian selama proses belajar mengajar 

berlangsung dan melaksanakan penilaian pada akhir pelajaran. 

f) mampu menutup pelajaran, seperti menyimpulkan kesimpulan, 

melakukan refleksi atau membuat rangkuman dengan melibatkan 

siswa dan melaksanakan tindak lanjut dengan memberikan arahan 

atau tugas sebagai bagian remidi / pengayaan. 

4) Kemampuan dalam mengevaluasi hasil belajar, dengan indikator 

antara lain: 

a) mampu merancang dan melaksanakan penilaian, seperti memahami 

prinsip-prinsip penilaian, mampu menyusun macam-macam 

instrument evaluasi pembelajaran, mampu melaksanakan evaluasi. 

b) mampu menganalisis hasil penilaian, seperti mampu 

mengklasifikasikan hasil penilaian dan menyimpulkan hasil 

penilaian secara jelas. 

c) mampu memanfaatkan hasil penilaian untuk perbaikan kualitas 

pembelajaran selanjutnya, seperti mampu memperbaiki soal yang 

tidak valid dan mampu mengidentifikasi tingkat variasi hasil 

belajar. 

5) Kemampuan dalam mengembangkan peserta didik untuk 

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya, dengan 

indicator antara lain: 
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a) memfasilitasi peserta didik untuk mengembangkan potensi 

akademik, seperti menyalurkan potensi akademik peserta didik 

sesuai dengan kemampuannya, mampu mengarahkan dan 

mengembangkan potensi akademik peserta didik. 

b) mampu memfasilitasi peserta didik untuk mengembangkan potensi 

non-akademik, seperti menyalurkan potensi non-akademik peserta 

didik sesuai dengan kemampuannya, mampu mengarahkan dan 

mengembangkan potensi non-akademik peserta didik. 

Dalam penelitian ini, setelah penulis mengemukakan teori-teori 

mengenai Kompetensi pedagogik guru, maka selanjutnya untuk lebih 

memudahkan proses penelitian, dibawah ini penulis mencantumkan 

indikator kompetensi pedagogik yang akan diteliti dalam skripsi ini, 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 2.1 

Indikator kompetensi pedagogik guru 

NO Variabel Sub 

Variabel 

Sub 

Kompetensi 

Indikator 

1 2 3 4 5 

 Profesionalisme 

Guru 

Kompetensi 

pedagogik 

Kemampuan 

merencanakan 

program 

belajar 

mengajar 

a) Mampu membuat 

Rencana program 

pembelajaran 

(RPP) 

b) Kemampuan 

guru dalam 

merumuskan 
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tujuan 

pembelajaran 

   Menguasai 

Bahan 

pelajaran. 

a) Mampu 

menjelaskan 

materi pelajaran 

dengan baik. 

b) Mampu 

menjawab 

soal/pertanyaan 

dari siswa 

   Melaksanakan/ 

Mengelola 

proses 

Belajar 

mengajar. 

a) Mampu 

membangkitkan 

motivasi kepada 

siswa. 

b) Mampu 

memberikan 

apersepsi kepada 

siswa. 

c) Mampu 

menggunakan 

metode mengajar 

yang bervariasi. 

d) Mampu memberi 

pujian kepada 

siswa. 

e) Mampu 

menggunakan 

alat bantu 

pengajaran. 

f)  Mampu 
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mengatur dan 

mengubah 

suasana 

kelas. 

g) Mampu 

memberikan 

teguran bagi 

siswa. 

h) Mampu 

mengaturan 

murid. 

i) Mampu memberi 

reward dan 

sanksi 

pada siswa. 

   Menilai 

Kemajuan 

proses 

Belajar 

mengajar. 

a) Mampu membuat 

dan mengkoreksi 

soal. 

b) Mampu 

memberikan hasil 

penilaian 

(raport). 

c) Mampu 

mengadakan 

remedial. 

 

Dalam skripsi ini, yang termasuk kategori guru bahasa Arab yang 

profesional adalah guru yang memilki ijazah Strata 1 (S1) dengan latar belakang 

pendidikan keguruan dan telah berpengalaman dalam mengajar bahasa Arab. 
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C. Maharah Kitabah 

Menurut pendapat Muhibbin yang menyatakan bahwa keterampilan 

menulis ialah kegiatan yang berhubungan dengan urat-urat syaraf dan otot-otot 

(neuromuscular) yang lazimnya tampak dalam kegiatan jasmaniyah seperti 

menulis, mengetik, olahraga dan sebagainya. Meskipun sifatnya motorik 

keterampilan itu memerlukan koordinasi gerak yang teliti dan kesadaran tinggi.32 

Keterampilan adalah kemampuan untuk menggunakan akal, fikiran, ide 

dan kreatifitas dalam mengerjakan, mengubah ataupun membuat sesuatu menjadi 

lebih menghasilkan sebuah nilai dari hasil pekerjaan tersebut. Keterampilan 

merupakan ilmu yang secara lahiriyah ada di dalam ada didalam diri manusia dan 

perlu dipelajari secara mendalam dengan mengembangkan keterampilan yang 

dimiliki. 

Ketrampilan berbahasa mencakup empat keterampilan, yaitu keterampilan 

mendengarkan (Maharat al-istima’), berbicara (Maharat alkalam), membaca 

(Maharat al-qira’at) dan menulis (Maharat al-kitabah). Keempat keterampilan 

ini menjadi aspek penting dalam belajar bahasa Arab, karena keempatnya tidak 

dapat dipisahkan Kedudukan keempat keterampilan ini sangat menunjang dalam 

pencapaian keterampilan berbahasa.33 

Menulis adalah menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafik 

yang menggambarkan suatu bahasa yang di pahami oleh seseorang sehingga 

orang lain dapat membaca langsung lambang- lambang grafik tersebut kalau 

mereka memahami bahasa dan gambaran grafik itu.  

                                                             
32 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendidikan Baru, (Bandung : PT 

Remaja Rosdakarya, 2010), h. 117. 
33 Taufik, Pembelajaran Bahasa Arab MI, (Surabaya : PMN, 2011), h. 43. 
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Menulis merupakan kemampuan menggunakan pola-pola bahasa secara 

tertulis untuk mengungkapkan suatu gagasan atau pesan, Menulis adalah proses 

menggambarkan suatu bahasa sehingga pesan yang disampaikan penulis dapat di 

pahami pembaca Menulis adalah suatu proses menyusun, mencatat, dan 

mengkomunikasikan makna dalam tataran ganda bersifat interaktif dan diarahkan 

untuk mencapai tujuan tertentu dengan menggunakan suatu sistem tanda 

konvesional yang dapat dilihat/ dibaca.34 

1. Tujuan Keterampilan Menulis 

Secara umum tujuan pembelajaran keterampilan menulis antara lain :  

a. Mampu menulis huruf hijaiyyah dengan harakat dan mampu 

membunyikannya. 

b. Mampu menuliskan huruf hijaiyyah secara terpisah maupun 

bersambung dan mampu mengetahui perbedaan huruf hijaiyyah 

berada di awal, tengah, maupun akhir. 

c. Memahami dengan benar mengenai teori penulisan bahasa Arab. 

d. Mengetahui bentuk-bentuk tulisan. 

e. Mampu menulis dari arah kanan kemudian ke kiri. 

f. Mengetahui tanda baca dan fungsinya. 

g. Mampu mengaktualisasikan ide atau gagasan dalam bahasa tulis 

dengan susunan kalimat yang baik.35 

                                                             
34 Iskandarwassid, Dadang Sunendar, Strategi Pembelajaran Bahasa ( Bandung: UPI & 

Rosda Karya, 2008), h. 248 
35 Taufik, Pembelajaran Bahasa Arab MI, (Surabaya : PMN, 2011), h. 63. 
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Menurut Brown dalam buku Yunus Abidin pembelajaran menulis 

(Maharah Kitabah) merupakan pelaksanaan praktis menulis yang baik. Hal ini 

guru harus membiasakan siswa untuk belajar menulis dengan mempertimbangkan 

tujuan, menulis dengan Teknik yang tepat, melaksanakan menulis sesuai dengan 

tahapan yang telah ditentukan dan yang paling penting ialah dengan 

mempertimbangkan waktu.36 

2. Jenis-Jenis keterampilan Menulis 

Keterampilan menulis bahasa Arab dapat dikelompokkan menjadi tiga 

yaitu keterampilan menulis terkontrol, terbimbing (muwajjah) dan menulis bebas 

(hurr) atau sering disebut dengan mengarang bebas. 

a. Menulis terkontrol adalah aktivitas menulis tahap awal. 

Kegiatannya masih membutuhkan kontrol atau pengawasan guru, sehingga 

pada tahap ini guru lebih dominan dibandingkan aktivitas siswa. Berikut 

ini beberapa yang dapat dilakukan pada menulis terkontrol yang diberikan 

guru : 

1) Kalimat Jigsaw yakni aktivitas meniru teks. 

2) Menyalin dan menulis (find and copy). 

3) Menyusn kalimat (sentence combining). 

4) Menyimpulkan. 

b. Menulis terbimbing (muwajjah) yaitu kemampuan menulis menggunakan 

panduan tentu disertai dengan pemberian stimulus berupa gambar, 

                                                             
36 M Yunus Abidin, Pembelajaran Bahasa Berbasis Pendidikan Karakter, (Bandung : PT 

Refika Aditama, 2013), h. 193 
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pertanyaan, kosakata atau kalimat pemandu. Keterampilan menulis 

terbimbing meliputi: 

1) Mengurutkan beberapa kata menjadi kalimat sempurna. 

2) Menyusun kalimat dengan sebuah gambar. 

3) Menyusun kalimat berdasarkan kosakata. 

4) Mengurutkan sebuah kalimat menjadi paragraf. 

5) Mendeskripsikan objek atau gambar berdasarkan pertanyaan. 

6) Mendeskipsikan sebuah gambar tunggal. 

7) Mendeskripsikan sebuah gambar seri. 

8) Menyusun sebuah paragraf berdasarkan pertanyaan.37 

c. Menulis bebas (hurr) yaitu aktivitas menulis dengan menuangkan 

ide atau gagasan dalam bentuk tulisan. 

3. Materi yang Diajarkan dalam Maharah al-Kitabah 

Untuk pembelajaran bahasa Arab khususnya pada maharah alkitabah, 

materi-materi yang bisa dikembangkan menurut Abdurrahman bin Ibrahim al-

Fauzani sebagaimana dikutip oleh Sembodo Ardi Widodo antara lain: 

a. Menulis huruf, kata, atau kalimat ang ada di papan tulis. 

b. Cara menulis huru-huruf hijaiyah dalam bentuk-bentuknya yang 

bermacam-macam; di awal, di tengah, dan di akhir kata. 

c. Membiasakan menulis dari kanan ke kiri hingga lancar. 

d. Menulis dengan huruf-huruf yang bisa disambung dan hurufhuruf yang 

tidak bisa disambung. 

                                                             
37 M. Ainin, Evaluasi dalam Pembelajaran Bahasa, (Malang : Misykat, 2006), h. 179-

180. 
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e. Melatih menulis rapi, jelas dan indah. 

f. Mengenalkan kaidah-kaidah imla’. 

g. Mempelajari macam-macam khat. 

h. Memperhatikan penulisan seperti mad, tanwin, ta’ marbuthah, dll. 

i. Menyimpulkan teks yang dibaca dengan tulisan yang benar.38 

D. Imla’ 

Imla’ adalah kategori menulis yang menekankan rupa/postur huruf dalam 

membentuk kata-kata dan kalimat atau bisa diartikan menuliskan huruf-huruf 

sesuai posisinya dengan benar dalam kata-kata untuk menjaga terjadinya 

kesalahan makna. 

Menurut Doktor Ahmad Madkur, imla tidak hanya berkaitan dengan 

sekumpulan teori huruf hijaiyah dan tanda baca, tetapi juga merambah pada 

tataran praktis bagaimana seorang guru membacakan teks-teks bacaan yang 

sederhana sampai yang sulit yang memuat teori-teori imla’ kepada siswanya  

untuk mengukur tingkat kemampuan mereka dalam menguasai teori-teori 

tersebut secara praktis. Bagaimana guru mengidentifikasi al-musykilat al-

imlaiyyah (permasalahan-permasalahan imla’) yang dialami siswa dan 

memberikan jalan keluar yang tepat.39  

Menurut Umar Sulaiman Muhammad, terminology imla’ tidak dapat 

dipisahkan dari dua unsur. Mumlin (orang/guru yang mengimla atau 

mendikte) dan mumlan ‘alaih (orang/siswa yang diimla’ atau  menerima 

                                                             
38 Sembodo Ardi Widodo, Model-model Pembelajaran Bahasa Arab, al-Arabiyah Jurnal 

PBA, (Yogyakarta: UIN, 2006), h. 12-13. 
39 Ahmad Madhkur, Tadris Funun al-lughah al-Arabiyah (Maktabah al-Falah, Kuwait, 

1984). th 
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imla’). Karena dua unsur ini kemudian muncul pengertian  bahwa imla’ adalah 

membacakan teks bacaan kepada siswa, kata demi kata atau kalimat demi 

kalimat dan meminta siswa untuk menulisnya.40 

1. Kegunaan Imla’ 

a. Agar siswa dapat menuliskan kata-kata dan kalimat dalam bahasa Arab 

dengan mahir dan benar. 

b. Agar siswa tidak hanya terampil dalam membaca huruf-huruf dan 

kalimat-kalimat dalam bahasa Arab, akan tetapi terampil pula dalam 

menuliskannya. 

c. Melatih semua panca indera peserta didik menjadi aktif. Baik itu 

perhatian, pendengaran, penglihatan maupun pengucapan terlatih 

dalam bahasa Arab. 

d. Menumbuhkan agar menulis Arab dengan tulisan indah dan rapi. 

e. Menguji pengetahuan siswa tentang penulisan kata-kata yang telah 

dipelajari. 

f. Memudahkan siswa mengarang dalam bahasa Arab dengan 

menggunakan bahasanya sendiri.41 

2. Prosedur Pelaksanaan Metode Imla’ 

a. Mengadakan apersepsi terlebih dahulu, agar perhatian siswa semua 

terpusat pada kegiatan pembelajaran. 

                                                             
40 Umar Sulaiman Ismail,  Al-Imla’ al-Wadlifi li al-Mustawa al-Mutawasshith ( Jami’atu 

al-Malik Sa’ud, 1991), th 
41 Ahmad Izzan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Bandung: Humaniora, 2011), 

h. 122-123. 
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b. Guru mulai mendiktekan beberapa huruf hijaiyah. Siswa melalui 

perhatian dan pendengarannya yang cermat, mencatatnya pada buku 

tulis mereka masing-masing. Kemudian guru meminta siswa untuk 

menyusun kata-kata dari huruf-huruf yang telah diberikan. 

c. Semua hasil catatan siswa dikumpulkan untuk diperiksa oleh guru. 

d. Guru mengadakan sesi tanya jawab mengenai pembelajaran dengan 

menggunakan metode imla yang baru saja berlangsung. Setelah itu 

guru meminta salah satu siswa untuk menuliskan hasil imlanya di 

papan tulis. 

e. Bila ada kesalahan dalam tulisan siswa, guru membetulkannya dan 

menjelaskan kembali mengenai kalimat yang belum dipahami oleh 

siswa. 

f. Guru mengakhiri pembelajaran dengan memberi petunjuk dan nasihat-

nasihat kepada siswa.42 

Karena peniliti fokus untuk meneliti maharah kitabah jenis Imla’ maka 

penulis akan jabarkan mengenai imla’ yang akan diteliti sebagai berikut: 

1) Imla’ menyalin (al-imla’ al-manqul) 

Yang dimaksud menyalin disini memindahkan tulisan dari media 

tertentu dalam buku pelajar. siswa menyalin teks bacaan atau kalimat yang ada 

di kitab atau tulisan guru di papan ke dalam buku tulis. Imla’ jenis ini untuk 

tingkat pemula, dimana mereka lebih ditekankan untuk cermat dan teliti saat 

membaca tulisan dan menyalinnya. Langkahnya siswa menyalin teks bacaan 

                                                             
42 Ahmad Izzan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, h. 124. 
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atau kalimat yang ada di kitab atau tulisan guru dipapan tulis ke dalam buku 

tulis. Imla’jenisiniuntuk tingkat pemula, dimana mereka lebih ditekankan 

untuk cermat dan teliti saat membaca tulisan dan menyalinnya. 

1) Imla’ mengamati (al-imla’ al-mazhur) 

Yang dimaksud mengamati disini adalah melihat tulisan dalam media 

tertentu dengan cermat setelah itu dipindahkan ke dalam buku pelajar tanpa 

melihat lagi tulisan. siswa melihat dan mempelajari teks bacaan atau kalimat 

yang ada di kitab atau di papan tulis, lalu menutup kitab atau yang ada di 

papan tulis. Selanjutnya guru mendiktekan tek bacaan atau kalimat yang sama. 

Imla’ mandhur tidak hanya menuntut siswa lebih cermat dan teliti saat 

membaca, tapi juga harus mengingat bentuk tulisannya dan berkonsentrasi 

dengan guru. mata, telinga dan kekuatan daya ingat harus saling mendukung. 

Imla mazhur diterapkan dikelas menengah. 

2) Imla’ menyimak (al-imla’ al-istimak) 

Yang dimaksud menyimak disini mendengarkan kata kata/ kalimat/ 

teks yang dibacakan, lalu menulisnya.43 

E. Hasil Penelitian yang Relevan 

Langkah awal sebelum menyusun skripsi ini, penulis melakukan penelitian 

lebih awal terhadap pustaka yang ada. Berupa karya-karya ilmiah terdahulu yang 

mempunyai relevansi terhadap topik yang akan diteliti. Di anatara karya- karya 

ilmiah yang penulis teliti antara lain : 

                                                             
43 Azhar Arsyad, Bahasa Arab dan Metode Pengajarannya (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2010), h. 152. 
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Pertama, penelitian yang dilakukan oleh M. Nizalul Falih tentang 

“Profesionalisme Guru Bahasa Arab Dalam Peningkatan Maharoh Qiro’ah 

di MTs N Ngawen Gunungkidul”. penelitian ini membahas tentang 

profesionalisme guru bahasa Arab di lihat dari kompetensi pedagogiknya serta 

bagaimana upaya guru untuk meningkatkan kemampuan membaca bahasa 

Arab pada peserta didiknya.44 

Kedua, Penelitian yang dilakukan oleh Hj. Munawwarah, tentang  

“Pengaruh profesionalisme Guru Terhadap Hasil Belajar Siswa di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri Pankajene Kabupaten Sidenreng Rappang”. Penelitian 

membahas tentang pengaruh profesionalisme guru terhadap hasil belajar siswa 

di MTs Negeri Pangkajene. Berdasarkan hasil penelitian data menunjukkan 

bahwa pengaruh profesionalisme guru dan hasil belajar siswa di MTs Negeri 

Pangkajene Sidenreng Rappang berpengaruh positif signifikan karena 

mempunyai titik temu dalam proses pembelajaran dan guru-gurunya 

berpengalaman dalam mengelolah proses pembelajaran.45 

Ketiga, Penelitian yang dilakukan oleh Eli Ernawati, tentang 

“profesionalisme Guru Bahasa Arab di MAN Tempel Sleman Yogyakarta 

(telaah kritis kompetensi guru bahasa Arab)”. Penelitian ini bertujuan 

mendeskripsikan bagaimana tingkat profesionalisme guru bahasa Arab di 

MAN  Tempel di tinjau dari kompetensi profesionalnya yang meliputi 

keterampilan merencanakan pembelajaran, keterampilan melaksanakan proses 

                                                             
44 M. Nizalul Falih, Profesionalisme Guru Bahasa Arab  Dalam Peningkatan Maharoh 

Qiro’ah di MTs N Ngawen Gunungkidul, Skripsi Program Pendidikan Bahasa Arab UIN Sunan 

Kalijaga, 2013 
45 Hj. Munawwarah, Pengaruh Profesionalisme Guru Tehadap Hasil Belajar Siswa di 

MTs. N Pangkajene Kabupaten Sidenreng Rappang, Tesis, PPS UIN Alauddin Makassar, 2012 
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pembelajaran, dan keterampilan mengevaluasi pembelajaran, serta faktor-

faktor yang mempengaruhi profesionalisme guru bahasa Arab di MAN 

Tempel. Hasil penelitian menunjukkan 1) Kompetensi guru bahasa Arab di 

MAN Tempel cukup memenuhi standar profesionalisme guru bahasa Arab. 2) 

Dengan melihat kompetensi profesional guru bahasa Arab di MAN Tempel 

mempunyai profesionalisme yang cukup baik. 3) Kompetensi profesional 

yang dimiliki oleh guru bahasa Arab di MAN Tempel di pengaruhi oleh 

beberapa faktor yakni, faktor intern dan faktor ekstern.46 

Keempat, Penelitian yang dilakukan oleh  Nur Raini, tentang “Konsep 

Guru Profesional dalam Buku (Gurunya Manusia) Karya Munif Chatib dan 

Relevansinya Terhadap Guru PAI”. Penelitian ini membahas bagaimana 

konsep guru profesional menurut Munif Chatib dan bagaimana relevansinya 

terhadap guru PAI. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep guru 

profesional yang disampaikan Munif Chatib adalah guru yang memandang 

setiap anak juara, guru yang memahami kemampuan anak dalam arti luas, 

selalu menjelajah kemampuan anak, memiliki hak dan kewajiban, 

berpengahsilan layak, guru sebagi fasilitator, guru yang memiliki kemauan da 

komitmen, mengajar dengan hati, berkomunikasi dengan siswa, sesama guru 

dan orang tua, guru sebagi manusia pembelajar dan juga mengajar dengan cara 

menyenangkan, selain itu konsep ini relevan dengan guru PAI yang dapat 

diterapkan sesuai dengan setiap jenjang pendidikan dengan berlandaskan pada 

                                                             
46 Eli Ernawati, profesionalisme Guru Bahasa Arab di MAN Tempel Sleman Yogyakarta 

(telaah kritis kompetensi guru bahasa Arab), Skripsi, Program Pendidikan Bahasa Arab UIN 

Sunan Kalijaga, 2013 
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kompetensi pedagogik, kompentensi kepribadian, kompetensi profesional, 

kompetensi sosial, dan juga kompetensi kepemimpinan.47 

TABEL 2.2 

PERBANDINGAN PENELITIAN 

Nama dan judul 

milik penulis 

Nama dan judul 

peneliti lain 

Persamaan  Perbedaan  

1 2 3 4 

Riman Berbek, 

“Pengaruh 

Profesionalisme 

Guru Bahasa 

Arab Terhadap 

Peningkatan 

Maharoh Kitabah 

Di Man 1 

Bitung” 

 

M. Nizalul 

Falih,“Profesionalisme 

Guru Bahasa Arab 

Dalam Peningkatan 

Maharoh Qiro’ah di 

MTs N Ngawen 

Gunungkidul”. 

1. Variabel 

X 

profesio

nalisme 

guru 

2. Kuantita

tif 

 

1. Sub variabel 

penulis 

kompetensi 

professional 

sedangkan 

M. nizalul 

kompetensi 

pedagogic 

2. Lokasi 

Penelitian 

3. Waktu 

penelitian 

4. Tingkat 

Pendidikan 

yang diteliti 

5. Variabel Y 

6. Hasil 

penelitian 

Hj. Munawwarah, 

“Pengaruh 

profesionalisme Guru 

Terhadap Hasil 

Belajar Siswa di 

Madrasah Tsanawiyah 

Negeri Pankajene 

Kabupaten Sidenreng 

Rappang” 

1. Variabel 

X 

profesio

nalisme 

guru 

2. Kuantita

tif 

 

1. Variabel Y 

2. Lokasi 

penelitian 

3. Waktu 

penelitian 

4. Tingkat 

Pendidikan 

yang diteliti 

5. Hasil 

                                                             
47 Nur Raini, Konsep Guru Profesional dalam Buku (Gurunya Manusia) Karya Munif 

Chatib dan Relevansinya Terhadap Guru PAI, Skripsi, Program Pendidikan Agama Islam UIN  

Sunan Kalijaga, 2016 
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peelitian 

Eli Ernawati, 

“profesionalisme Guru 

Bahasa Arab di MAN 

Tempel Sleman 

Yogyakarta (telaah 

kritis kompetensi guru 

bahasa Arab)” 

1. Profesio

nalisme 

Guru 

2. Tingkat 

Pendidi

kan 

MAN 

3. Focus 

sub 

variabel 

kompete

nsi 

profesio

nal 

1. Jenis 

penelitian 

kualitatif 

2. Lokasi 

penelitian 

3. Waktu 

penelitian 

4. Hasil 

penelitian 

 Nur Raini, “Konsep 

Guru Profesional 

dalam Buku (Gurunya 

Manusia) Karya Munif 

Chatib dan 

Relevansinya 

Terhadap Guru PAI”. 

1. Profesio

nalisme 

guru 

 

1. Jenis 

penelitian 

2. Lokasi 

penelitian 

3. Waktu 

penelitian 

4. PAI 

5. Hasil 

penelitian` 

 

F. Kerangka Berpikir 

Penelitian ini akan membahas mengenai Hubungan kompetensi 

profesionalisme pendidik dengan maharah kitabah siswa di MAN 1 Bitung tahun 

ajaran 2019-2020. 

Berdasarkan landasan teori yang telah dikemukakan di atas, berikut ini 

akan dibahas mengenai hubungan antara kedua variabel tersebut. Variabel 

independen atau variabel bebas atau yang biasa disebut variabel X adalah 
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“kompetensi pedagogik guru”, sedangkan variabel dependen atau variabel terikat 

atau biasa disebut dengan variabel Y adalah “maharah kitabah siswa”. 

Dalam bentuk perbandingan Kemampuan merencanakan program belajar 

mengajar, Menguasai Bahan pelajaran, Melaksanakan/ Mengelola proses belajar 

mengajar dan Kemampuan merencanakan program belajar mengajar. Maka 

peneliti membuat suatu alur pemikiran yang menggambarkan proses pencapai 

tujuan peneliti. Kita melihat segi kemampuan menulis siswa dari segi Imlak nya 

seperti Imlak manqul dan mandzur yang bisa dipengaruhi dengan beberapa faktor 

kemampuan seorang guru profesional. Dimana faktor yang menunjang 

kemampuan maharah kitabah siswa seperti kemampuan guru dalam 

merencanakan program belajar mengajar, Menguasai Bahan pelajaran, 

Melaksanakan/ Mengelola proses belajar mengajar dan Kemampuan 

merencanakan program belajar mengajar. Hal tersebut jelas sangat menunjang 

keberhasilan belajar siswa dang akan meningkatkan pula hasil belajarnya. 

 

  

 

  

 

  

 

 

 

 

Gambar 2.1 Alur Kerangka Berpikir 

Kemampuan 

merencanakan 

program KBM 

 

Menguasai Bahan 

pelajaran 

Melaksanakan/ 

Mengelola 

proses belajar 

mengajar 

Kemampuan 

merencanakan 

program belajar 

mengajar 

Kompetensi 

profesionalisme 

guru (pedagogik) 

Maharah Kitabah 

siswa 
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Keterangan: 

X = Kompetensi pedagogik 

Y = Maharah Kitabah siswa 

= hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat 

G. Hipotesis 

Hipotesis merupakan dugaan sementara peneliti, adapun Hipotesis penelitian 

ini adalah: 

1. Hipotesis penelitian 

Ha: terdapat hubungan positif yang signifikan antara kompetensi pendidik 

dengan maharah kitabah siswa di MAN 1 Bitung. 

Ho: tidak terdapat hubungan positif yang signifikan antara kompetensi 

pendidik dengan maharah kitabah siswa di MAN 1 Bitung. 

2. Hipotesis dalam bentuk statistik 

Ha: r = 0 

Ha: r ≠ 0 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Metodologi adalah proses, prinsip, dan prosedur yang digunakan untuk 

mendekati problem dan mencari jawaban. Metodologi diartikan juga dengan 

suatu pendekatan umum untuk mengkaji topik penelitian dan dipengaruhi atau 

berdasarkan perspektif teoretis yang digunakan untuk melakukan penelitian.1 

Oleh Karena itu, dalam metode penelitian tulisan karya ilmiah harus meliputi; 

jenis penelitian, pendekatan, lokasi penelitian, instrumen, sumber dan jenis 

data, pengumpulan data, analisis data, dan pengujian keabsahan data. 

A. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif yang menggunakan angka-angka. Pengumpulan dan analisis data 

dengan cara menyajikan nilai dalam bentuk angka2. Penelitian kuantitatif 

adalah penelitian yang melibatkan diri pada perhitungan atau angka 

(kuantitas).3Adapun jenis penelitian ini penelitian lapangan (Field Research) 

yakni meneliti peristiwa-peristiwa yang ada di lapangan sebagaimana adanya. 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di MAN 1 Bitung sulawesi utara, Jalan 

Kartini No. 21 Kelurahan Kakenturan 1 Kecamatan Maesa Kota Bitung. 

Waktu pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan pada pembelajaran 

                                                             
1 Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. III; Jakarta: PT Remaja 

Rosdakarya, 2004), h. 145. 
2 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta:Rineka 

Cipta, 2002), h. 10. 
3 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. 26; Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2006), h. 3. 
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semester ganjil tahun ajaran 2019/2020 selama kurang lebih 1 bulan 3 minggu 

yaitu Agustus- Oktober. 

C. Populasi dan Sampel 

Menurut Suharsimi Arikunto “Populasi adalah keseluruhan obyek 

penelitian”. Jika dikaji lebih jauh pengertian antara populasi dengan sampel 

pada prinsipnya sama, hanyalah istilah yang berbeda. Sampel merupakan juga 

populasi begitu juga populasi juga mencakup sampel. Akan tetapi kedua 

istilah ini di dalam pemakainnya di kancah penelitian akan menimbulkan 

pengertian yang berbeda. Populasi atau population menurut bahasa sama 

dengan penduduk atau orang banyak, bersifat umum  (universe), sedangkan 

yang dimaksud dengan populasi di sini adalah keseluruhan obyek penelitian 

mungkin berupa manusia, gejala-gejala, benda-benda, pola hidup, tingkah 

laku, dan sebagainya yang menjadi obyek penelitian.4 

Menurut Arikunto apabila besar populasi kurang dari 100 maka lebih 

baik sampel diambil semua. Namun apabila jumlah populasi besar atau 

melebihi 100 maka pengambilan sampelnya antara 10-15 % atau 20-25% dari 

jumlah populasi yang ada.5 

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah siswa-siswi di 

MAN 1 Bitung dari kelas X sampai XII. Adapun jumlahnya tiap kelas sekitar 

20 siswa. 20 kali 3 kelas = 60 siswa/responden. Jadi populasi diambil semua 

sebagai sampel sebanyak 60 responden. 

 

                                                             
4 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian ( Jakarta: Bulan Bintang, 1989), h. 118 
5 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT Rineka 

Cipta, 2002), h. 112. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilihat dari segi cara atau teknik pengumpulan data, 

dengan teknik tertentu sangat diperlukan dalam anggapan dasar teknik tersebut 

dapat menentukan lancar tidaknya suatu proses penelitian. Untuk 

mendapatkan data yang diperlukan, maka teknik pengumpulan data yang 

dipergunakan penelitian ini adalah  

1. Angket 

Angket adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengajukan 

pertanyaan tertulis untuk dijawab secara tertulis pula oleh responden.6 

Angket merupakan kumpulan pertanyaan-pertanyaan yang tertulis yang 

digunakan untuk memperoleh informasi dari responden tentang diri 

pribadi atau hal-hal yang ia ketahui. 7 

Adapun jenis angket ada 2 yaitu: 

a. Angket terbuka 

(angket tidak berstruktur) ialah angket yang disajikan dalam bentuk 

sederhana sehingga responden dapat memberi isian sesuai kehendak dan 

keadaanya. Keuntungan angket terbuka bagi responden, mereka dapat 

mengisi sesuai keinginan dengan keadaan yang dialaminya. Keuntungan 

angket terbuka pada responden adalah mereka dapat mengisi sesuai 

keinginan atau keadaanya. Bagi peneliti keuntungannya adalah mereka 

akan memperoleh data yang bervariasi. 

                                                             
6 Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 

2002), h. 182 
7Arikunto, Suharsimi. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. (Jakarta: Rineka 

Cipta. 2006), h. 225.  
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b. Angket tertutup 

Angket tertutup (angket berstruktur) adalah angket yang disajikan 

dalam bentuk sedemikian rupa sehingga responden di minta untuk 

memilih satu jawaban yang sesuai dengan karekteristik dirinya dengan 

cara memberi tanda silang atau tanda checklist.8 

2. Tes 

Untuk mengukur kemampuan menulis (maharoh kitabah) 

khususnya Imlak yang dimiliki siswa MAN 1 Bitung maka peneliti 

menggunakan tes. Tes yang bisa digunakan sebagai berikut: 

a. Tes imlak manqul 

Disediakan paragraph/teks arab di buku atau papan tulis kemudian 

siswa menyalinnya dibuku. 

b. Tes imlak mazhur 

Guru mendikte langsung pelajaran yang telah dipelajari atau 

mufrodat yang telah dipelajari oleh siswa. 

E. Pengembangan Instrumen 

1. Definisi Konseptual Variabel  

Sebelum membuat angket harus memahami dulu mengenai 

variabel penelitiannya. Variabel adalah objek penelitian atau apa yang 

menjadi titik perhatian suatu penelitian. Penelitian yang dilakukan ini 

menggunakan dua variabel, yaitu variabel X dan variabel Y. Variabel X 

                                                             
8 Dr. Riduwan, M.B.A. Metode dan Teknik Menyusun Tesis (Bandung: Alfabeta 2013) h. 

99-102. 
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adalah profesionalisme guru sedangkan variabel Y adalah Maharah 

Kitabah. Diklasifikasikan dalam tabel berikut: 

Tabel 3.1 

Variable penelitian 

VARIABEL SUB VARIABEL 

1 2 

X variabel bebas : 

profesionalisme guru 

1) Kompetensi Pedagogik 

2) Kompetensi 

profesional 

3) Kompetensi 

Kepribadian 

4) Kompetensi Sosial 

Y variable terikat : Maharoh 

kitabah 

1) Imla 

2) Insya’ 

3) Khat 

 

Sesuai  dengan yang terjadi dilapangan dan sesuai dengan kemampuan 

peneliti maka variabel dan Sub Kompetensi yang akan diteliti sebagai berikut: 

Tabel 3.2 

Variabel dan Sub kompetensi 

VARIABEL SUB VARIABEL SUB KOMPETENSI 

1 2 3 
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X Kompetensi pedagogik 

 

1) Kemampuan 

merencanakan 

program belajar 

mengajar 

2) Menguasai Bahan 

pelajaran. 

3) Melaksanakan/ 

Mengelola proses 

Belajar mengajar. 

4) Menilai Kemajuan 

proses 

Belajar mengajar. 

Y Imla 1) Imla Manqul 

2) Imla Mandhur 

 

2. Definisi Operasional Variabel 

Untuk memudahkan pemahaman dan menghindari 

kesimpangsiuran dalam pembahasa, maka penulis mengemukakan definisi 

operasional dari beberapa variabel dan maksud yang tersirat dalam judul 

di atas. Dipandang perlu ungtuk diuraikan beberapa definisi opersional 

dari beberapa beberapa variabel yang di fokuskan dalam pembahasan 

penelitianh ini. Beberapa variabel dimaksudkan untuk kesamaan presepsi 

dalam mengetahui dan memahami landasan pokok serta mengembangkan 

dan menginterpretasikan pembahasan selanjutnya 
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Definisi operasional adalah unsur penelitian yang memberitahukan 

bagaimana caranya mengukur variabel.9  

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam menafsirkan judul uang 

dimaksud pada skripsi ini, terlebih dahulu penulis memberikan batasan 

pengetian atau arti kata kunci secara operasional sebagai berikut: 

1. Profesionalisme Guru 

Sebuah profesi menuntut keahlian khusus, kecakapan dan dedikasi. 

Kemampuan-kemampuan tersebut diperoleh melalui proses pendidikan 

dan pelatihan khusus dalam jangka waktu yang panjang. Mencermati 

hakikat profesi, tidak dapat diragukan lagi bahwa guru adalah sebuah 

profesi. Professional menunjuk kepada seseorang yang menyandang suatu 

profesi atau seseorang yang melakukan pekerjaan sesaui profesinya.10 

Profesionalisme adalah komitmen untuk menigkatkan profesi atau 

keahlian yang dimilikinya secara terus menerus dan tidak terpisahkan 

dengan pribadinya.11 

Di dalam Undang-Undang No. 14 tahun 2005 tentang guru dan 

dosen disebutkan ada empat kompetensi yang harus diimiliki oleh guru 

profesional yakni : Kompetensi pedagogic, kompetensi professional, 

kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial. 

2. Kompetensi Pedagogik 

                                                             
9 Masri Singarimbun, Metode Penelitian Survei (Jakarta: Pustaka LP3ES Indonesia, 

1993) hlm 46 
10 Ibid, hlm 52 
11 Mapanganro, Pemilikan Kopmpetensi Guru ( Makassar: Alauddin Press, 2010 ), hlm 79 
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Istilah pedagogik (bahasa Belanda: paedagogiek, bahasa Inggris: 

(pedagogy) berasal dari dua kata dalam bahasa Yunani kuno, yaitu paedos 

yang berarti anak dan agogos yang berarti mengantar, membimbing atau 

memimpin. Dari dua kata tersebut terbentuk beberapa istilah yang masing-

masing memiliki arti tertentu. Istilah-istilah yang dimaksud yakni 

paedagogos, pedagogos (paedagoog atau pedagogue), paedagogia, 

pedagogi (paedagogie), dan pedangogik (paedagogiek). Dari kata paedos 

dan agogos terbentuk istilah paedagogos yang berarti seorang pelayan atau 

pembentu pada zaman Yunani kuno yang tugasnya mengantar dan 

menjemput anak majikannya ke sekolah, selain juga bertugas untuk selalu 

membimbing atau memimpin anak-anak majikannya. Selanjutnya terjadi 

perubahan istilah, yang dulunya sebagai pelayanan atau pembantu menjadi 

pedagog yang memiliki arti sebagai ahli didik atau pendidik. Namun 

secara prinsipil, bahwa dalam pendidikan anak ada kewajiban untuk 

membimbing hingga mencapai kedewasaan.12 

3. Maharoh Kitabah 

Maharoh Kitabah adalah salah satu dari empat keterampilan berbahsa 

yang musti dimilki dan dikuasai, karena keterampilan ini merupakan 

keterampilan aplikatif dalam kehidupan sehari-hari sebagimana 

keterampilan lainnya yaitu menyimak, berbicara, dan membaca. Terdapat 

beberapa petunjuk umum yang berkaitan dengan pembelajaran maharoh 

kitabah, yaitu sebgai berikut: 

                                                             
12 Tatang syarifudin & Kurniasih,  filsafat dan Pendidikan, (Bandung: Percikan Ilmu, 

2008), h. 56. 
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1) Mempejelas materi yang dipelajari siswa  

2) Memberitahukan pemebelajarannya kepada sisw 

3) Mulai mengajarkan menulis dengan waktu yang cukup 

4) Asas bertahap, dari yang sederhana berlanjut ke yang rumit 

5) Kebebasan menulis 

6) Pembelajaran khat 

7) Pembelajaran imla13  

4. Imlak 

Imlak adalah kategori menulis yang menekankan rupa/ postur huruf dalam 

membentuk kata-kata dan kalimat atau bisa diartikan menuliskan huruf-

huruf sesuai posisinya dengan benar dalam kata-kata untuk menjaga 

terjadinya kesalahan makna. 

3. Kisi-kisi Instrumen 

Adapun dalam penelitian ini penulis menggunakan angket tertutup 

yang mana jawabannya peneliti sediakan dan bisa dijawab dengan 

checklist. Dan diukur dengan skala likert. 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
13 M. Abdul Hamid, dkk, Pembelajaran Bahasa Arab pendekatan Metode, Strategi, 

Materi, dan Media, ( Malang: UIN Malang Press, 2008 ), hlm 49 - 50 
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Tabel 3.3 

Penggunaan Skala Likert 

No Pilihan  Jawaban Kode 
Skor Item 

Positif 

Skor Item 

Negatif 

1 Sangat  setuju SS 5 1 

2 Setuju S 4 2 

3 Ragu-ragu R 3 3 

4 Tidak  Setuju TS 2 4 

5 Sangat  Tidak  Setuju STS 1 5 

Berikut kisi-kisi angket dari variabel yang diteliti. 

Tabel 3.4 

 Kisi-kisi Instrumen Variabel profesionalisme guru Sub variabel kompetensi 

pedagogik 

Dimensi Indikator-Indikator 

Nomer Item 

Pernyataan 
Jumlah 

item 
positif 

1. Kemampuan 

merencanakan 

program belajar 

mengajar 

1. Mampu membuat 

Rencana program 

pembelajaran 

(RPP) 

 

1,2  

 2. Kemampuan guru 

dalam 

merumuskan 

tujuan 

3  
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pembelajaran 

2. Menguasai Bahan 

pelajaran. 

1. Mampu 

menjelaskan 

materi pelajaran 

dengan baik. 

 

4  

2. Mampu 

menjawab 

soal/pertanyaan 

dari siswa 

5  

3. Melaksanakan/ 

Mengelola proses 

Belajar mengajar. 

1. Mampu 

membangkitkan 

motivasi kepada 

siswa. 

6  

2. Mampu 

memberikan 

apersepsi kepada 

siswa. 

7,8  

3. Mampu 

menggunakan 

metode mengajar 

yang bervariasi. 

 

9,10  

4. Mampu memberi 

pujian kepada 

siswa. 

11  

5. Mampu 

menggunakan 

12  
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alat bantu 

pengajaran. 

6. Mampu mengatur 

dan mengubah 

suasana 

kelas. 

13,14  

7. Mampu 

memberikan 

teguran bagi 

siswa. 

15  

8. Mampu memberi 

reward dan sanksi 

pada siswa. 

16  

4. Menilai Kemajuan 

proses Belajar 

mengajar. 

1. Mampu membuat 

dan mengkoreksi 

soal. 

17,18  

 2. Mampu 

memberikan hasil 

penilaian 

19  

 3. Mampu 

mengadakan 

remedial. 

20  

 

4. Uji Coba Instrumen 

Pada bagian ini akan dipaparkan hasil deskripsi data dari masing-

masing variabel yang meliputi hasil uji validitas dan reliabilitas. 
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a. Uji Validitas Dan Reliabilitas Angket 

TABEL 3.5 

DATA ANGKET UJI VALIDITAS 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20

1 4 3 4 5 5 5 3 5 4 5 4 4 4 3 4 2 5 4 5 5 83

2 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 2 4 5 4 5 5 84

3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 5 3 3 3 3 5 3 5 4 73

4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 4 5 4 4 88

5 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 64

6 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 80

7 3 3 3 4 4 5 3 3 2 4 3 4 3 3 1 4 5 3 3 4 67

8 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 82

9 5 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 2 5 1 5 5 5 5 4 5 87

10 4 3 4 3 5 4 3 4 4 3 4 2 4 4 4 4 5 1 5 5 75

11 4 4 4 5 5 1 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 3 4 4 5 82

12 5 5 4 5 5 1 3 4 2 5 5 2 5 5 1 5 5 5 4 5 81

13 2 3 4 4 4 5 3 4 5 4 2 4 2 2 2 2 3 2 3 4 64

14 4 3 5 5 5 4 3 5 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 86

15 4 4 4 4 5 4 4 4 3 4 4 5 4 4 4 2 4 3 5 5 80

16 3 3 4 4 4 5 3 5 5 4 3 3 3 3 3 3 5 3 4 4 74

17 4 4 5 5 5 5 4 5 3 5 4 4 1 4 4 2 5 4 5 5 83

18 4 4 5 5 5 4 4 4 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 82

19 5 4 5 5 5 4 4 5 3 5 3 3 5 5 5 5 5 3 3 5 87

20 3 3 3 3 4 5 3 4 4 4 4 4 2 3 3 1 5 3 5 4 70

r butir 1 0,7 0,4 0,5 0,6 -0,3 1 0,2 -0 0,5 0,8 -0,3 0,77 0,5 0,51 0,7 0,2 0,6 0,1 0,5

r tabel0,4 0,4 0,4 0,4 0,4 0,4 0 0,4 0 0,4 0,4 0,4 0,44 0,4 0,44 0,4 0,4 0,4 0,4 0,4

kesmplnvalidvalidvalidvalidvalidtidakvalidtidaktidakvalidvalidtidakvalid validvalid valid tidakvalidtidakvalid

res
butir soal

total

 

Dari tabel di atas diperoleh data rbutir  dari hasil angket yang diberikan 

kepada 20 responden dengan jumlah 20 butir soal yang dihitung dengan 

menggunakan Microsoft Excel dengan rumus =CORREL(data) . Untuk mencari 

rtabel  maka ditentukan terlebih dahulu taraf signifikansi alpha (α), misalnya 5% 

dan derajat kebebasan (db) = 20-2 = 18 

Nilai rtabel. pada alpha (α) =5% dan derajat kebebasan (db) = 18 adalah 0,444  

(Nilai rtabel disajikan pada tabel di atas) 



60 

 

Untuk membuat keputusan tentang valid tidaknya butir soal, yaitu dengan 

membandingkan rhitung dengan rtabel, Kaidah keputusannya adalah : 

Jika rhitung >= rtabel , maka butir pertanyaan dinyatakan valid. 

Sehingga berdasarkan data di atas diperoleh kesimpulan bahwa dari 20 

butir soal ada 6 butir soal dinyatakan tidak valid  yaitu butir soal no.6, 8, 9, 12, 

17, dan 19 sedangkan 14 butir soal dinyatakan valid yaitu butir soal no. 1, 2, 3, 4, 

5, 7, 10, 11, 13, 14, 15, 16, 18 dan 20 

Uji Reliabilitas Instrumen 

Uji reliabilitas terhadap sebuah instrumen bisa dilakukan setelah seluruh 

butir dalam instrumen tersebut dinyatakan valid. Teknik pengujian reliabilitas 

instrumen, khususnya angket dapat dilakukan dengan berbagai cara. Hal ini 

bergantung kepada jenis alternatif jawaban yang tersedia dalam angket tersebut. 

Alternatif jawaban bisa berupa skor 1 dan 0 atau skor 1 sampai 3, skor 1 sampai 5 

dan sebagainya.  

1) Untuk Alternatif  jawaban skor 1 sampai 5 

Untuk alternatif jawaban yang berupa skor 1 sampai 5 umumnya 

menggunakan teknik Alpha Cronbach dengan rumus sebagai berikut (Arikunto : 

2012): 

 

Keterangan :  

  = Nilai Reliabilitas 

  = Jumlah varians skor tiap-tiap butir 

  = Varians total 

k  = Jumlah butir soal 
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TABEL  3.6 

TABEL RELIABILITAS ANGKET 

1 2 3 4 5 7 10 11 13 14 15 16 18 20 total

1 4 3 4 5 5 3 5 4 4 3 4 2 4 5 55

2 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 2 4 4 5 56

3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 47

4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 63

5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 42

6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 55

7 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 1 4 3 4 45

8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56

9 5 4 4 5 5 4 5 5 5 1 5 5 5 5 63

10 4 3 4 3 5 3 3 4 4 4 4 4 1 5 51

11 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 60

12 5 5 4 5 5 3 5 5 5 5 1 5 5 5 63

13 2 3 4 4 4 3 4 2 2 2 2 2 2 4 40

14 4 3 5 5 5 3 5 4 4 4 4 5 4 5 60

15 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 2 3 5 55

16 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 47

17 4 4 5 5 5 4 5 4 1 4 4 2 4 5 56

18 4 4 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 3 59

19 5 4 5 5 5 4 5 3 5 5 5 5 3 5 64

20 3 3 3 3 4 3 4 4 2 3 3 1 3 4 43

varian butir 0,66 0,358 0,37 0,513 0,37 0,26 0,432 0,589 1,19 0,99 1,418 1,526 1 0,46 58,1

Σ Varians Butir10,1

varian total 58,1

res
butir soal

 

Langkah 1 : Menghitung varians skor tiap-tiap item dengan rumus : 

 Dalam tabel di atas sudah didapatkan hasil varians tiap-tiap butir soal 

dihitung dengan menggunakan Microsoft Excel dengan rumus =VAR(data).  

Bisa juga dihitung secara manual dengan menggunakan rumus :   

Keterangan :  

  = varians total 

  = Jumlah kuadrat X total 
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 = Jumlah X total dikuadratkan 

N = jumlah responden 

 

Langkah 2 : Menghitung nilai Alpha Cronbach dengan rumus 

 

Keterangan :  

  = Reliabilitas 

  = Jumlah butir soal valid 

 = Jumlah varians butir 

 = Jumlah varians total 

Sehingga diperoleh hasil : 

 

 

 

] 

                 r11 = 0.889 

Jika hasil = 0.889 dikonsultasikan dengan nilai tabel r product moment dengan 

db = N – 2 = 20 – 2 = 18, signifikansi 5%, maka diperoleh rtabel= 0,444 

Keputusan dengan membandingkan r11 dengan rtabel 

Jika  >= rtabel , maka butir pertanyaan dinyatakan Reliabel. 

Kesimpulan : karena = 0.889 lebih besar dari  = 0,444 maka instrumen 

pengumpulan data dinyatakan Reliabel 
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F. Teknik Analisis Data 

a. Uji validitas angket 

Langkah awal menguji validitas dan reliabilitas soal angket 

dibagikan kepada responden 20 siswa. Jika sudah diperoleh data rbutir  

dari hasil angket yang diberikan kepada 20 responden dengan jumlah 20 

butir soal yang dihitung dengan menggunakan Microsoft Excel dengan 

rumus =CORREL(data) . Untuk mencari rtabel  maka ditentukan 

terlebih dahulu taraf signifikansi alpha (α), misalnya 5% dan derajat 

kebebasan (db) = 20-2 = 18 

Nilai rtabel. pada alpha (α) =5% dan derajat kebebasan (db) = 18 adalah 

0,444  

Untuk membuat keputusan tentang valid tidaknya butir soal, yaitu 

dengan membandingkan rhitung dengan rtabel, Kaidah keputusannya adalah : 

Jika rhitung >= rtabel , maka butir pertanyaan dinyatakan valid. 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas terhadap sebuah instrumen bisa dilakukan setelah 

seluruh butir dalam instrumen tersebut dinyatakan valid. Teknik pengujian 

reliabilitas instrumen, khususnya angket dapat dilakukan dengan berbagai 

cara. Hal ini bergantung kepada jenis alternatif jawaban yang tersedia 

dalam angket tersebut. Alternatif jawaban bisa berupa skor 1 dan 0 atau 

skor 1 sampai 3, skor 1 sampai 5 dan sebagainya.  

Untuk Alternatif  jawaban skor 1 sampai 5 
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Untuk alternatif jawaban yang berupa skor 1 sampai 5 umumnya 

menggunakan teknik Alpha Cronbach dengan rumus sebagai berikut 

(Arikunto : 2012): 

 

 Keterangan :  

  = Nilai Reliabilitas 

  = Jumlah varians skor tiap-tiap butir 

  = Varians total 

k  = Jumlah butir soal 

Langkah 1 : Menghitung varians skor tiap-tiap item dengan rumus : 

 Dalam tabel di atas sudah didapatkan hasil varians tiap-tiap butir soal 

dihitung dengan menggunakan Microsoft Excel dengan rumus =VAR(data).  

Bisa juga dihitung secara manual dengan menggunakan rumus :  

Keterangan :  

  = varians total 

  = Jumlah kuadrat X total 

 = Jumlah X total dikuadratkan 

N = jumlah responden 
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Langkah 2 : Menghitung nilai Alpha Cronbach dengan rumus 

 

Keterangan :  

  = Reliabilitas 

  = Jumlah butir soal valid 

 = Jumlah varians butir 

 = Jumlah varians total 

Jika  >= rtabel , maka butir pertanyaan dinyatakan Reliabel. 

Kesimpulan : karena lebih besar dari  maka instrumen 

pengumpulan data dinyatakan Reliabel. 

c. Menguji korelasi 

 Pearson Product Moment (PPM) merupakan salah satu metode 

yang digunakan untuk menghitung besarnya nilai korelasi di antara dua 

variabel berbeda yang disimbolkan dengan huruf “r” kecil. 

Keterangan: 

1. Skor variabel X merupakan data kompetensi profesional 

2. Skor variabel Y merupakan data tes imlak 

3. Rumus formula yaitu, 
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4. Data yang dibutuhkan yaitu: 

a. Jumlah nilai variable X     

b. Jumlah nilai variable Y          

c. Jumlah kuadrat variable X^2 korelasi     

d. Jumlah kuadrat variable Y   

e. Kuadrat jumlah variable X 

 f. Kuadrat jumlah variable Y 

g. Penjumlahan nilai X dikalikan Y 

 h. rxy: :koefisien 

  i. Jumlah populasi/jumlah populasi sampel  “N” 

 Menetukan kriteria pengujian Jika -rtabel≤rhitung≤+rtabel, maka 

Ho diterima. Jika r hitung  ≥ r tabel, jadi Ho ditolak. Maka ada pengaruh 

profesionalisme guru terhadap peningkatan maharoh kitabah siswa. Jika  r 

hitung ≤  r table, jadi Ho ditolak maka tidak ada pengaruh profesionalisme 

guru terhadap peningkatan maharoh kitabah siswa. Adapun r table bisa 

dilihat ditabel dibawah ini: 

 2Y

Y

XY

X


2X

 YX


2Y

 2X
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Untuk mengetahui besar pengaruhnya bisa lihat table dibawah ini 
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 BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Pada bagian ini akan dipaparkan hasil deskripsi data dari masing-

masing variabel yang meliputi persentase profesionalisme guru dan uji 

hipotesis penelitian hubungan kompetensi pedagogik guru dengan 

maharah kitabah siswa di MAN 1 Bitung Sulawesi Utara 

1. Profesionalisme guru Bahasa arab di MAN 1 Bitung 

Hasil penelitian ini akan dijelaskan tentang gambaran 

profesionalisme guru di MAN 1 Bitung yang berkaitan dengan penguasaan 

guru dalam proses pembelajaran Bahasa arab dikelas. Untuk memberikan 

analisis tersebut, telah digunakan Teknik pengumpulan data melalui 

angket. Dari angket tersebut diperoleh data tentang profesionalisme guru 

di MAN 1 Bitung. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari tabel tersebut di 

bawah ini: 

TABEL 4.3 

Profesionalisme guru Bahasa arab di MAN 1 Bitung 

Kategori jawaban Frekuensi Presentase 

Sangat Tidak Setuju (STS) 30 3,57% 

Tidak Setuju (TS) 46 5,47% 

Ragu-Ragu (RR) 74 8,80% 

Setuju (S) 360 42,85% 

Sangat Setuju (SS) 330 39,28 % 
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Jumlah  840 100% 

 

Data diatas adalah hasil olahan angket yang disebarkan kepada 

responden sebanyak 60 siswa di MAN 1 Bitung. Berdasarkan tabel 

distribusi frekuensi di atas, dapat diketahui bahwa profesionalisme guru 

dengan kategori Sangat Setuju ada 330 dengan presentase 39,28 % dan 

dengan kategori Setuju ada 360 dengan presentase 42,85%. Dan dengan 

kategori Ragu-Ragu ada 74 dengan presentase 8,80% dan dengan kategori 

Tidak Setuju ada 46 dengan presentase 5,47% kemudian dengan kategori 

Sangat Tidak Setuju ada 30 dengan presentase 3,57%. 

Dalam kaitannya ini dapat disimpulkan bahwa profesionalisme guru 

Bahasa Arab di MAN 1 Bitung termasuk kategori cukup baik dengan 

patokan sebagai berikut : 

Antara 81 % - 100 % = sangat baik 

Antara 61 % - 80 % = baik 

Antara 41 % - 60 % = cukup 

Antara 21 % - 40 % = kurang 

Antara 0 % - 20 % = kurang sekali.1 

Hal ini sesuai pula dengan hasil wawancara dengan salah seorang 

guru yang menyatakan bahwa : 

“Kami berusaha meningkatkan kompetensi sebagai seorang guru sedapat 

mungkin khususnya yang menyangkut proses pembelajaran, hal tersebut 

                                                             
1 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian ( Cet.VII; Jakarta: PT. Hasdi Mahastya, 

2005 ), hlml. 44. 
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dilakukan dengan berbagai cara (jalan) yaitu dengan menyiapkam materi 

pembelajaran serta harus menguasai strategi pembelajaran sehingga peseta 

didik senang mengikuti proses pembelajaran dan tak lupa pula menyiapkan 

prangkat pembelajaran mengikuti berbagai penataran-penataran bidang 

studi yang sesuai dengan mata pelajaran yang diajarkan dan senantiasa 

membaca buku-buku pendidikan yang dapat membantu dalam 

meningkatkan pengetahuan siswa”2 

Penilaian didukung oleh hasil wawancara dengan siswa-siswa yang 

dapat dirangkum dalam kutipan wawancara sebagai berikut : 

”Dalam proses pembelajaran guru menggunakan metode yang bervariasi 

berdasarkan pencapaian tujuan kurikulum. Metode ceramah, diskusi, curah 

pendapat dan tanya jawab menjadi metode efektif dalam proses 

pembelajaran di kelas. Untuk dapat menyelesaikan permasalahan dengan 

merangsang pemikiran kami dalam menyelesaikan berbagai macam 

persoalan. Menurut kami (siswa) metode tersebut itu adalah efektif, guru 

dapat merancang pembelajaran yang dapat membanngun motivasi dalam 

kajian suatu persoalan, sehingga siswa dapat meneliti, menemukan, dan 

menyelesaikan suatu permasalahan.”3 

Dari hasil wawancara diatas bahwa profesionalisme guru Bahasa 

Arab di MAN 1 Bitung termasuk baik. Guru biasa menguasai materi dan 

mengolah kelas dalam proses pembelajaran dengan sukup baik. 

                                                             
2 H.A.R. Kiay Demak, M.Pd.I, Guru Bahasa arab di MAN 1 Bitung, Wawancara, tanggal 

23 september, 2019. 

3 Arif Setiawan, siswa kelas X MIA di MAN 1 Bitung, Wawancara, tanggal 11 

september, 2019. 
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2. Uji hipotesis hubungan kompetensi Pedagogik  guru Bahasa Arab 

dan peningkatan Maharah Kitabah Siswa di MAN 1 Bitung 

Sulawesi utara. 

Jumlah seluruh responden dalam penelitian ini ada 60 siswa dari 

sekolah MAN 1 Bitung. Dan diberikan angket kepada responden tersebut 

hasilnya bisa lihat dilampiran 11. Jadi data X yakni kompetensi pedagogic 

guru Bahasa Arab diperoleh dari quesioner atau angket. 

Data Y yakni maharah kitabah siswa diperoleh dari hasil tes 

responden, yang meliputi dua tes yaitu tes imlak manqul dan imlak 

mandhur bisa di lihat lampiran 12. Dan hasil rekapitulasi data X dan Y 

bisa dilihat di lampiran 13. 

Kemudian menghitungnya menggunakan rumus berikut: 
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Dari hasil hitung diatas dapat diketahui bahwa r hitung =  

Sedangkan r table db=60-2= 58. Dengan taraf signifikansi 5% yaitu 0.254. jadi 

Jika  r hitung ≤  r table, jadi Ha ditolak dan Ho diterima maka tidak ada hubungan 

yang signifikan antara kompetensi pedagogik guru dan peningkatan maharah 

kitabah siswa. 

Banyak faktor yang bisa mempengaruhi kemampuan membaca siswa selain 

profesionalisme Guru. Hal ini senada dengan hasil wawancara peneliti kepada 

siswa MAN 1 Bitung: 

“beberapa dari kami sudah memiliki basic maharoh kitabah karena latar belakang 

seperti alumni pesantren dan alumni madrasah. Jadi menulis tidak menjadi hal 

yang terlalu sulit bagi kami.”4  

Kemudian peneliti melakkan wawancara lagi dengan siswa dari kelas XI MIA 

“ada sebagian kami yang senang belajar juga diluar kelas mengenai Bahasa Arab 

seperti belajar kelompok dang les private.”5 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kompetensi pedagogik guru 

Bahasa Arab dengan peningkatan maharh kitabah siswa di MAN 1 Bitung pada 

                                                             
4 Suci maali, siswa kelas XII MIA di MAN 1 Bitung, wawancara, 12 september 2019. 
5 Nurul hikma, siswi kelas Xi MIA di MAN 1 Bitung, wawancara, 12 september 2019. 
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tahun ajaran 2019/2020. Pembahasan hasil penelitian ini mengacu pada hasil 

pengujian hipotesis. 

Berikut hasil penelitian untuk mengetahui persentase kompetensi 

profesionalisme guru dari aspek pedagogiknya. Berdasarkan tabel 

distribusi frekuensi, dapat diketahui bahwa profesionalisme guru dengan 

kategori Sangat Setuju ada 330 dengan presentase 39,28 % dan dengan 

kategori Setuju ada 360 dengan presentase 42,85%. Dan dengan kategori 

Ragu-Ragu ada 74 dengan presentase 8,80% dan dengan kategori 

Tidak Setuju ada 46 dengan presentase 5,47% kemudian dengan kategori 

Sangat Tidak Setuju ada 30 dengan presentase 3,57%. 

Dalam kaitannya ini dapat disimpulkan bahwa komptensi 

pedagogik guru Bahasa Arab di MAN 1 Bitung termasuk kategori cukup 

baik 

Selanjutnya hipotesis yang telah di uji menyatakan bahwa 

berdasarkan penelitian dan interpretasi tidak terdapat hubungan yang 

signifikan antara kompetensi pedagogik guru dengan peningkatan maharah 

kitabah siswa di MAN 1 Bitung sulawesi utara pada tahun ajaran 

2019/2020, hal ini terlihat dari nilai signifikan yaitu hasil penelitian yang 

didapat dari uji koefisien korelasi nilai rxy = -0.001 berada pada kategori 

negatif dan sangat rendah, tetapi tetap berhubungan. Kemudian dalam uji 

signifakansi korelasi bahwa rhitung lebih kecil dari rtabel atau -0.001 ≤ 0.254 

yang artinya tidak ada hubungan positif antara kompetensi pedagogik guru 
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Bahasa Arab dan peningkatan maharah kitabah siswa di MAN 1 Bitung 

Sulawesi utara tahun ajaran 2019/2020. 

Untuk mendapatkan hasil belajar maharah kitabah yang baik siswa 

tidak hanya belajar di dalam kelas melainkan diluar jam sekolah seperti les 

atau belajar mandiri dirumah. Waktu  dirumah lebih banyak dari pada 

disekolah jadi salah satu faktor penting adalah siswa harus lebih banyak 

mengulang atau muroja’ah dirumah. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian yang telah dilakukan saat ini masih memiliki  banyak 

kekurangan dan keterbatasan, diantaranya sebagai berikut: 

a. Penelitian ini hanya mengambil sampel 60 responden. 

b. Pengambilan sedikitnya responden karena keterbatasan biaya dan 

tenaga peneliti. 

c. Masih terdapat jawaban koesioner yang tidak konsisten menurut 

pengamatan peneliti. Karena kurang teliti terhadap pernyataan 

koesioner, adapun antisipasi yang dilakukan peneliti dengan cara 

mengawasi dan mendampingi responden dalam memilih jawaban agar 

responden fokus dalam menjawab pernyataan yang ada. 

d. Kurang mengertinya peneliti jika menghitung menggunakan SPSS. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian pada hasil penelitian dan pembahasan tentang 

hubungan kompetensi pedagogik guru dan peningkatan maharah kitabah 

siswa di MAN 1 Bitung Sulawesi utara, dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Profesionalisme guru Bahasa Arab di MAN 1 Bitung 

Profesionalisme guru Bahasa Arab di MAN 1 Bitung termasuk 

kategori cukup baik yang dalam kisaran 42,85 % atau ada 360 frekuensi 

jawaban setuju. 

2. Hubungan kompetensi pedagogik Guru Bahasa Arab dan 

peningkatan Maharah Kitabah Siswa di MAN 1 Bitung Sulawesi 

Utara. 

Dari hasil hitung dapat diketahui bahwa r hitung = - 0.001Sedangkan 

r tabel db=60-2= 58. Dengan taraf signifikansi 5% yaitu 0.254. jadi Jika  r 

hitung ≤  r tabel, jadi Ha ditolak dan Ho diterima, maka tidak ada hubungan 

antara profesionalisme guru dengan maharah kitabah siswa. Namun ada 

faktor lain yang mempengaruhi peningkatan maharah kitabah siswa MIA 

di MAN 1 Bitung seperti mereka sudah memiliki basik kemampuan 

menulis, belajar sendiri atau belajar kelompok atau les private untuk 

meningkatkan maharah kitabah mereka. 
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B. Saran 

  

1. Kepala sekolah 

Sekiranya untuk selalu memberikan pengarahan, nasehat dan 

masukan kepada guru-guru khususnya guru bahasa Arab mengenai 

profesionalisme guru dalam proses pembelajaran bahasa Arab dalam 

meningkatkan maharah kitabah. 

1. Guru Bahasa Arab 

Jangan pernah bosan untuk selalu meningkatkan keilmuannya 

dalam bidang pembelajaran Bahasa Arab baik yang berkaitan dengan 

strategi mengajar, evaluasi dan lain-lainnya. 

2. Siswa 

Teruslah tingkatkan minat belajar Bahasa Arabnya agar semakin 

meningkat pula pengetahuan dalam Bahasa arab khususnya maharah 

kitabah. 
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PROFIL MADRASAH 
 

1. Nama Madrasah   : Madrasah Aliyah Negei 1 Bitung 

2. No. Statistik Madrasah  : 131171720001 

3. Akreditasi Madrasah  : B 

4. Alamat Lengkap Madrasah : Jl. Kartini No. 21 

  Kelurahan : Kakenturan 1 

  Kecamatan : Maesa 

  Kota   : Bitung 

  Propinsi  : Sulawesi Utara 

  Kode Pos : 95523 

5. NPWP Madrasah   : 90 072 896 5 823 000 

6. Nama Kepala Madrasah  : Drs. H. Sudarto Katijo, M.Pd.I 

7. No. Hp.    : 0813 4016 4492 

8. Nama Yayasan   : - 

9. Alamat Yayasan   : - 

10. No. Tlp. Yayasan   : - 

11. No. Akte Pendirian Yayasan : - 

12. Kepemilikan Tanah   : Hak Milik ( An. Yaspib) 

a. Status Tanah : Hak Milik 

b. Luas Tanah   : 771. m2 

13. Status Bangunan   : Permanen (An.Yaspib) 

14. Luas Bangunan   : 280.m2 ( An. Yaspib) 

15. Data siswa  tahun terakhir (MAN 1 Bitung). 
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DATA SISWA  TERAKHIR 

N

O 

TAHU

N 

AJARA

N 

KELAS X KELAS XI KELAS XII Jml Kls (1+2+3) 

JUMLA
H 

SISWA 

JUMLA
H 

ROMB
EL 

JUMLA
H 

SISWA 

JUMLA
H 

ROMB
EL 

JUMLA
H 

SISWA 

JUMLA
H 

ROMB
EL 

JUMLA
H 

SISWA 

JUMLA
H 

ROMB
EL 

          

1 
2019/

2018 
123 5 113 5 66 3 302 13 

2 
2020/
2019 

134 5 124 5 109 4 367 14 

          

 
 

DATA PENDIDIK DAN TENAGA KEPENDIDIKAN 

 

NO 
KETERANGAN JUMLAH 

TENAGA     PENDIDIK 21 

1 Guru PNS Kemenag. 7 

2 Guru PNS Diperbantukan Tetap (Diknas) 1 

3 Guru Tetap Yayasan - 

4 Guru Honorer 13 

5 Guru Tidak Tetap  (GTT) - 

 TENAGA     KEPENDIDIKAN 4 

1 Kaur. Tu 1 

2 Bendahara Pengeluaran 1 

3 Pegawai Tidak Tetap  (PTT) - 

4 Satpam/Cleaning Servis 2 

 

 

NO 

KETERANGAN KUALIFIKASI PENDIDIKAN JUMLAH 

TENAGA     

PENDIDIK 

S1 S2 SMA./MA/SMK 21 

1 Guru PNS Kemenag. 4 3  7 

2 

Guru PNS 
Diperbantukan Tetap 

(Diknas) 

 1  1 

3 
 Tidak tetap (GTT)

 Guru  

12 1  13 

 
TENAGA     

KEPENDIDIKAN 

   4 

1 Kaur. Tu 1   1 

2 Bendahara Pengeluaran 1   1 

3 
Pegawai Tidak Tetap 

(PTT) 

-   - 

4 Satpam/Cleaning Servis -  2 2 
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DATA SARANA DAN PRASARANA 
 

NO 
JENIS 

PRASARANA 
JUMLAH 

RUANG 

JUMLAH 
RUANG 

KONDISI 

BAIK 

JUMLAH 
RUANG 

KONDISI 

RUSAK 

KATEGORI KERUSAKAN 

RUSAK 

RINGA

N 

RUSAK 

SEDAN

G 

RUSA
K 

BERA

T 

1 Ruang Kelas 14 14 - - - - 

2 Perpustakaan - - - - - - 

3 R. Lab. IPA - - - - - - 

4 R. Lab. Biologi - - - - - - 

5 R. Lab. Fisika - - - - - - 

6 R. Lab. Kimia - - - - - - 

7 
R. Lab. 
Komputer 

1 1 - - - - 

8 R. Multi Media - - - - - - 

9 R. Lab. Bahasa - - - - - - 

10 R. Pimpinan 1 1 - - - - 

11 R. Guru 2 2 - - - - 

12 R. Tata Usaha 1 1 - - - - 

13 R. Konseling - - - - - - 

14 
Tempat 
Beribadah 

- - - - - - 

15 Ruang UKS - - - - - - 

16 Jamban 3 3 - - - - 

17 Gudang 1 - 1 1 - - 

18 R. Sirkulasi - - - - - - 

19 
Tempat Olah 

raga 
- - - - - - 

20 
R. Organisasi 
Kesiswaan 

- - - - - - 

21 R. Lainnya. - - - - - - 
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ANGKET VALID 

NAMA  : 

KELAS : 

SEKOLAH : 

ANGKET PROFESIONALISME GURU 
 

Petunjuk 

1. Pada angket ini terdapat 14 pernyataan. Pertimbangkan baik-

baik setiap 

pernyataan dalam kaitannya dengan pembelajaran yang baru selesai ka

mu 

pelajari, dan tentukan kebenarannya. Berilah jawaban yang benar-

benarcocok dengan pilihanmu. 

2. Pertimbangkansetiappernyataansecaraterpisahdan 

tentukankebenarannya. Jawabanmu jangan dipengaruhi oleh jawab

an terhadappernyataan lain. 

Catat responsmu pada lembar jawaban yang tersedia dengan memberit

anda centang (), dan ikuti petunjuk-

petunjuk lain yang mungkindiberikan berkaitan dengan lembar jawaban. 

Terima kasih. 
 

Keterangan Pilihan jawaban: 

1. = Sangat Tidak Setuju (STS) 

2. = Tidak Setuju (TS) 

3. = Ragu-Ragu (RR) 

4. = Setuju (S) 

5. = Sangat Setuju (SS) 

 

NO PERNYATAAN STS TS RR S SS 

1.  Pada saat mengajar di kelas, guru membawa 
RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran). 

     

2.  Selain membuka buku pelajaran, guru juga 

membuka     RPP     (Rencana     Pelaksanaan 

Pembelajaran) pada saat menjelaskan pokok- 
pokok pembahasan. 

     

3.  Pada saat mengajar guru menjelaskan apa 

yang harus dicapai siswa setelah proses 
kegiatan belajar mengajar dilaksanakan. 

     

4.  Guru memberikan contoh pokok bahasan      
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pelajaran    dengan    contoh    yang    mudah 

dimengerti. 

5.  Jika ada yang belum dimengerti oleh siswa, 

maka guru memberikan kesempatan untuk 

bertanya,    dan    guru    akan    memberikan 
penjelasan. 

     

6.  Guru menjelaskan secara detail tentang 
istilah yang sulit di mengerti dan 

mengaitkannya dengan materi sebelumnya 

     

7.  Guru menggunakan media danmetode yang 

mudahdimengertiolehsiswa 

     

8.  Guru seringmemujisiswa yang rajin      

9.  Jika siswa merasa jenuh, maka guru akan 

segera     mengganti     cara     menyampaikan 

pelajaran dengan cara yang lebih menarik, 
sehingga siswa tidak cepat jenuh didalam 

kelas. 

     

10.  Urutan kegiatan diatur dengan baik, dan 

ketika kegiatan seharusnya dilakukan di luar 

kelas, tetapi tidak dapat dilaksanakan, maka 

guru akan mengganti dengan kegiatan lain 
yang dilakukan di dalam kelas namun tetap 

disesuaikan dengan keadaan kelas. 

     

11.  Jika ada siswa yang ribut, maka guru akan 
lekas menegur atau memberikan hukuman. 

     

12.  Jikaadasiswa yang 

bisamenjawabpertanyaanlisan guru maka 

guru akanmemberikanhadiahataupujian 

     

13.  Setelah     soal     dikumpulkan,     lalu    guru 
menjelaskan jawaban yang benar 

(koreksi bersama) 

     

14.  Guru mengadakan remedial 

apabilaadanilaisiswa yang kurangdari KKM 
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Siswa mengikuti tes Imla bahasa Arab 

 

Foto bersama guru mata pelajaran bahasa Arab bapak H.A.R Kiyai Demak 

M.P.d.I 
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DAFTAR NAMA RESPONDEN 

NO NAMA KELAS 

1.  Andriansyah P. Ismail X MIA 

2.  Adel R. Firmansyah X MIA 

3.  Abdul GafarAdjis X MIA 

4.  Andi Muhammad F. Hendra X MIA 

5.  ArifSetiawan X MIA 

6.  AkmalRifadilLatif X MIA 

7.  FerdiantoMamonto X MIA 

8.  BintangMahendra X MIA 

9.  SurtinaAnnisa Yusuf X MIA 

10.  DheaSulastriPuspita X MIA 

11.  SriningsiAnisaRabai X MIA 

12.  ArzaniaIdrusBasalama X MIA 

13.  NatasyaDaud X MIA 

14.  NurhalizaAuliaBumulo X MIA 

15.  WulanSyafikah X MIA 

16.  Nuryama X MIA 

17.  DalifaKaluku X MIA 

18.  Sri WahyuningsiPakaya X MIA 

19.  Adela Putri X MIA 

20.  NurulFahkruziNurhamidin X MIA 

21.  AchmadFadlan Mubarak XI MIA 

22.  Abdul Ais XI MIA 

23.  UlulAzmiPakaya XI MIA 

24.  FadelBriliantPratama XI MIA 

25.  Clarissa EvaniaKusnaedi XI MIA 

26.  Musdalipa XI MIA 

27.  Nur Sri Sangkop XI MIA 

28.  Rahmayanti Ibrahim XI MIA 

29.  Aura EkaPutri XI MIA 

30.  NurulHikma XI MIA 

31.  Tiara R. Bumulo XI MIA 

32.  FirmansyahLentang XI MIA 

33.  IndriyaniTagole XI MIA 
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34.  Andini XI MIA 

35.  AngkySyaputra XI MIA 

36.  Muhammad Dafa Putra XI MIA 

37.  Fajar R. Harianto XI MIA 

38.  RidhoAbudi XI MIA 

39.  Ahmad Sandy Maulana XI MIA 

40.  SitiMurtiaTampilang XI MIA 

41.  PutryArnawa XII MIA 

42.  NadilaPutri Maharani XII MIA 

43.  ArfiahBugis XII MIA 

44.  NurSaripaKasim XII MIA 

45.  SuciMaali XII MIA 

46.  Setiawan F. Hiola XII MIA 

47.  MirnaPapo XII MIA 

48.  Fadhila Nabila Putri XII MIA 

49.  HairinDatau XII MIA 

50.  FriskaPricilia Van Gobel XII MIA 

51.  Riski S. T XII MIA 

52.  AldyRaihanSugianto XII MIA 

53.  Sahrulpolomulo XII MIA 

54.  Imam Wahyudi XII MIA 

55.  Miftah A. Mustamin XII MIA 

56.  MiftahulAdudu XII MIA 

57.  HumairahPaputungan XII MIA 

58.  Abdul Rozak XII MIA 

59.  JulkifliMoha XII MIA 

60.  SridayantiKadula XII MIA 
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Data X 

NO SOAL TOTAL 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 

1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 67 

2 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 67 

3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 67 

4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 5 64 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 67 

6 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 67 

7 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 68 

8 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 5 65 

9 4 4 4 4 4 3 4 5 4 4 4 5 4 4 57 

10 4 2 5 5 5 4 4 1 5 4 4 3 5 4 55 

11 4 4 4 4 4 3 5 2 4 4 4 2 5 5 54 

12 4 4 1 4 4 3 5 2 5 4 4 2 5 5 52 

13 4 4 5 5 5 4 5 2 5 4 4 5 5 5 62 

14 4 4 4 4 5 4 5 2 5 4 4 5 4 5 59 

15 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 68 

16 4 2 4 5 5 4 4 4 5 4 4 3 3 5 56 

17 4 4 1 4 4 3 5 2 4 4 5 3 4 5 52 

18 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 67 

19 4 5 4 4 5 4 4 3 4 4 5 3 5 4 58 

20 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 5 64 

21 3 4 4 5 4 4 5 3 4 4 3 3 4 5 55 

22 4 4 4 5 5 4 5 2 5 4 4 4 5 5 60 

23 5 5 5 5 5 5 4 4 2 4 5 4 4 5 62 

24 4 4 5 4 5 4 3 3 4 4 4 2 4 4 54 

25 4 5 5 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 55 

26 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 5 5 58 

27 4 4 3 4 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 55 

28 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 5 5 58 

29 4 4 5 4 5 5 5 3 5 4 5 4 5 4 62 

30 4 4 4 5 5 4 5 4 5 5 4 4 5 5 63 

31 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 60 

32 4 4 4 4 4 4 4 3 4 5 3 3 5 5 56 

33 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 59 

34 5 1 4 5 5 5 5 1 5 4 5 1 5 5 56 

35 5 4 4 5 5 3 5 4 5 4 5 4 5 5 63 

36 3 4 5 5 5 5 5 3 5 5 5 3 4 5 62 

37 5 4 3 4 5 3 5 3 4 4 3 4 4 5 56 

38 4 4 4 5 5 4 4 1 5 2 3 3 5 5 54 

39 4 4 4 5 4 4 5 3 4 4 3 3 4 5 56 

40 4 5 5 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 5 56 
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41 4 4 4 4 4 3 2 3 3 5 4 2 4 5 51 

42 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 4 3 4 5 56 

43 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 4 5 57 

44 4 5 5 4 4 4 4 5 3 4 4 4 5 4 59 

45 4 4 5 5 5 4 4 2 5 4 5 2 5 5 59 

46 4 4 4 5 5 4 5 3 4 3 4 2 4 4 55 

47 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 2 2 3 2 50 

48 2 1 1 1 3 1 1 1 1 2 2 1 3 2 22 

49 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 16 

50 5 4 4 5 5 5 5 3 4 4 4 2 5 5 60 

51 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 3 5 5 66 

52 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 3 5 5 62 

53 2 2 2 2 4 3 2 3 1 2 5 2 4 4 38 

54 5 5 5 5 5 4 4 4 3 4 5 4 4 5 62 

55 4 4 5 5 5 5 4 3 4 4 2 4 5 4 58 

56 5 5 4 5 5 5 3 5 5 4 3 5 5 5 64 

57 4 4 3 4 5 4 4 1 3 3 3 2 4 5 49 

58 2 2 2 2 4 3 2 3 1 2 5 2 4 4 38 

59 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 67 

60 4 4 2 3 4 4 3 2 3 4 4 3 4 5 49 
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DATA Y 

NO NAMA NILAI Total  

Imlakmanqul Imlakmandhur 

a.  Andriansyah P. Ismail 98 90 188 

2.  Adel R. Firmansyah 90 90 180 

3.  Abdul GafarAdjis 98 80 178 

4.  Andi Muhammad F. Hendra 90 80 170 

5.  ArifSetiawan 90 90 180 

6.  AkmalRifadilLatif 90 80 170 

7.  FerdiantoMamonto 95 90 185 

8.  BintangMahendra 92 80 172 

9.  SurtinaAnnisa Yusuf 98 90 188 

10.  DheaSulastriPuspita 90 78 168 

11.  SriningsiAnisaRabai 95 88 183 

12.  ArzaniaIdrusBasalama 98 90 188 

13.  NatasyaDaud 90 80 170 

14.  NurhalizaAuliaBumulo 90 78 168 

15.  WulanSyafikah 96 88 184 

16.  Nuryama 88 70 158 

17.  DalifaKaluku 94 90 184 

18.  Sri WahyuningsiPakaya 95 78 173 

19.  Adela Putri 98 90 188 

20.  NurulFahkruziNurhamidin 90 80 170 

21.  AchmadFadlan Mubarak 98 98 196 

22.  Abdul Ais 95 90 185 

23.  UlulAzmiPakaya 98 95 193 
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24.  FadelBriliantPratama 88 74 162 

25.  Clarissa EvaniaKusnaedi 96 90 186 

26.  Musdalipa 90 80 170 

27.  Nur Sri Sangkop 95 90 185 

28.  Rahmayanti Ibrahim 98 95 193 

29.  Aura EkaPutri 98 80 178 

30.  NurulHikma 90 86 176 

31.  Tiara R. Bumulo 90 88 178 

32.  FirmansyahLentang 92 86 178 

33.  IndriyaniTagole 90 88 178 

34.  Andini 98 96 194 

35.  AngkySyaputra 80 70 150 

36.  Muhammad Dafa Putra 98 90 188 

37.  Fajar R. Harianto 94 80 174 

38.  RidhoAbudi 95 78 173 

39.  Ahmad Sandy Maulana 98 98 196 

40.  SitiMurtiaTampilang 98 90 188 

41.  PutryArnawa 95 80 175 

42.  NadilaPutri Maharani 96 90 186 

43.  ArfiahBugis 98 90 188 

44.  NurSaripaKasim 95 88 183 

45.  SuciMaali 96 88 184 

46.  Setiawan F. Hiola 90 78 168 

47.  MirnaPapo 90 78 168 

48.  Fadhila Nabila Putri 98 90 188 
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49.  HairinDatau 98 96 194 

50.  FriskaPricilia Van Gobel 98 98 196 

51.  Riski S. T 90 88 178 

52.  AldyRaihanSugianto 98 98 196 

53.  Sahrulpolomulo 98 96 194 

54.  Imam Wahyudi 90 80 170 

55.  Miftah A. Mustamin 98 98 196 

56.  MiftahulAdudu 98 98 196 

57.  HumairahPaputungan 90 80 170 

58.  Abdul Rozak 95 80 175 

59.  JulkifliMoha 95 90 185 

60.  SridayantiKadula 90 80 170 
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Data X dan Y 

no Profesi imlak Xy x^2 y^2 

1 67 188 12596 4489 35344 

2 67 180 12060 4489 32400 

3 67 178 11926 4489 31684 

4 64 170 10880 4096 28900 

5 67 180 12060 4489 32400 

6 67 170 11390 4489 28900 

7 68 185 12580 4624 34225 

8 65 172 11180 4225 29584 

9 57 188 10716 3249 35344 

10 55 168 9240 3025 28224 

11 54 183 9882 2916 33489 

12 52 188 9776 2704 35344 

13 62 170 10540 3844 28900 

14 59 168 9912 3481 28224 

15 68 184 12512 4624 33856 

16 56 158 8848 3136 24964 

17 52 184 9568 2704 33856 

18 67 173 11591 4489 29929 

19 58 188 10904 3364 35344 

20 64 170 10880 4096 28900 

21 55 196 10780 3025 38416 

22 60 185 11100 3600 34225 

23 62 193 11966 3844 37249 

24 54 162 8748 2916 26244 

25 55 186 10230 3025 34596 

26 58 170 9860 3364 28900 

27 55 185 10175 3025 34225 

28 58 193 11194 3364 37249 

29 62 178 11036 3844 31684 

30 63 176 11088 3969 30976 

31 60 178 10680 3600 31684 

32 56 178 9968 3136 31684 
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33 59 178 10502 3481 31684 

34 56 194 10864 3136 37636 

35 63 150 9450 3969 22500 

36 62 188 11656 3844 35344 

37 56 174 9744 3136 30276 

38 54 173 9342 2916 29929 

39 56 196 10976 3136 38416 

40 56 188 10528 3136 35344 

41 51 175 8925 2601 30625 

42 56 186 10416 3136 34596 

43 57 188 10716 3249 35344 

44 59 183 10797 3481 33489 

45 59 184 10856 3481 33856 

46 55 168 9240 3025 28224 

47 50 168 8400 2500 28224 

48 22 188 4136 484 35344 

49 16 194 3104 256 37636 

50 60 196 11760 3600 38416 

51 66 178 11748 4356 31684 

52 62 196 12152 3844 38416 

53 38 194 7372 1444 37636 

54 62 170 10540 3844 28900 

55 58 196 11368 3364 38416 

56 64 196 12544 4096 38416 

57 49 170 8330 2401 28900 

58 38 175 6650 1444 30625 

59 67 185 12395 4489 34225 

60 49 170 8330 2401 28900 

jumlah 3434 10826 618707 201984 1959944 

rata-
rata 57.23333         
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